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Abstrak 
Pengembangan bentuk sediaan gel luka sayat dari ekstrak akar kelor telah 
dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis yang paling 
optimal ekstrak akar kelor (Moringa oleifera) pada sediaan gel yang dapat 
menyembuhkan luka sayat pada kelinci jantan (Oryctolagus cuniculuc). Akar kelor 
dimaserasi dengan etanol 70%, formulasi gel dengan variasi dosis ekstrak yaitu 5 
gram (F I), 10 gram (F II), 15 gram (F III), kontrol negatif (basis gel tanpa ekstrak) 
dan kontrol positif (Bioplacenton). Uji efektivitas peyembuhan pada kulit kelinci 
jantan yang telah diberikan perlakuan sayatan pada kulit untuk semua formula 
beserta kontrol. Hasil penelitian diperoleh bahwa hewan uji memberikan efek 
peyembuhan rata-rata perununan panjang luka berturut-turut pada setiap kelompok 
perlakuan yaitu kontrol positif, F III, F II, F I dan kontrol negatif menujukkan rata-
rata penurunan panjang luka sebesar 0,75 cm, 0,76 cm, 0,87 cm, 1,02 cm dan 1,19 
cm pada hari ke-11, ke-12, ke-13 dan ke-14. Data hasil uji statistik Studen-Newman-
Keuls (SNK) menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara kelompok 
perlakuan. Hasil penelitian disimpulkan bahwa sediaan gel ekstrak akar kelor pada 
dosis 15 gram memberikan efek yang optimal dalam penyembuhan luka sayat. 
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Abstract 
Development gel solution of wound slice from roots moringa extract had been done. 
The objectives this research to know optimal dose of roots moringa extract 
(Moringa oleifera) on gel solution which heal wound slice on male rabbit  
(Oryctolagus cuniculuc). Roots of moringa is macerated with ethanol 70%, gel 
formulation through dose extract variation  that are 5 gram (F I), 10 gram (F II),15 
gram (F III), negative control (Basic gel without extract) and positive control 
(Bioplacenton). Heal effectiveness test on the skin of male rabbit which had been 
given  slice treatment on the skin for all formula and control. Result research  show 
that average heal effect of animal test decrease long of slice  successively on each 
treatment group these are positive control, F III, F II, F I and negative control. 
Average decreasing slice long  as much  0,75 cm, 0,76 cm, 0,87 cm, 1,02 cm dan 
1,19 cm on the 11th day, 12th day, 13th day dan 14th day. Result test of statistical 
Studen-Newman-Keuls (SNK) show whether there is different meaning among 
group treatment. Results of this research can be concluded that gel solution of roots 
moringa extract on dose 15 gram is optimal effect in healing wound slice. 
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1.1 Latar Belakang 
Kulit adalah organ tubuh paling luar dan terbesar yang menutupi seluruh 
permukaannya. Kulit terdiri dari tiga lapisan utama yaitu lapisan epidermis, 
dermis dan hipodermis (Baronoski et al., 2012). Kulit berperan penting sebagai 
pelindung tubuh secara keseluruhan dari bakteri dan mikroba lainya, dari 
trauma mekanik, kimiawi, suhu ekstrim panas, dingin, kelembapan, kekeringan 
serta radiasi ultraviolet (Lasmadasari, 2013). Adanya kontak tubuh manusia 
dengan lingkungan baik secara sadar maupun tidak sadar dapat menyebabkan 
struktur kulit rusak dan menimbulkan suatu keadaan yang disebut sebagai luka. 
Luka adalah suatu kondisi terputusnya kontinuitas jaringan akibat cedera atau 
pembedahan yang ditandai dengan hilang atau rusaknya sebagian jaringan 
tubuh yang mana akan menganggu fungsi jaringan kulit (Kartika, 2015). 
Berdasarkan hasil data World Health Organization (WHO) prevalensi 
pasien dengan luka adalah 3,55 per 1000 penduduk. Mayoritas luka yang 
terjadi adalah luka pembedahan atau trauma (48%), luka tungkai atau kaki 
(28%) dan ulkus dekubitus (21%). Prevalensi luka di antara pasien rawat inap 
di rumah sakit adalah 30,7% (Vowden et al., 2009). Sementara di Indonseia 
prevalensi luka menurut jenis luka yang dialami penduduk di Indonesia adalah 
luka lecet/memar 70,9%, terkilir 27,5% dan luka robek 23,2%. Prevalensi luka 
di NTT berdasarkan jenis luka yang dialami penduduk di Indonesia adalah 
lecet/memar 72,4%, luka robek 36,4% dan terkilir 19,8% (Riskesdas, 2013). 
Luka akan mengalami proses penyembuhan, dimana akan terjadi proses 
biologi yang kompleks dan dinamis yang melibatkan peran seluler dan 
molekuler. Proses penyembuhan luka didukung oleh beragam proses seluler 
seperti regenerasi sel, proliferasi sel, dan pembentukan kolagen (Yuhernita 





akar untuk penyembuhan luka pada jaringan ikat, dimana tingginya densitas 
kolagen pada fase proliferasi akan mempercepat penyembuhan luka 
(Novriansyah, 2008). 
Pengobatan luka sayat dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
farmakologi dan non farmakologi. Terapi non farmakologi dapat dilakukan 
dengan mengonsumsi putih telur karena didalamnya banyak mengadung 
protein, dimana protein dapat merangsang pertumbuhan fibroblas dan kolagen 
dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri sehingga dapat mempercepat 
penyembuhan luka (Nakane et al., 2001). Terapi farmakologi dapat dilakukan 
secara sintesis dan herbal. Dengan pemberian terapi lokal yang efektif dapat 
menutup luka dan mengatasi komplikasi karena mudah diserap kulit serta dapat 
melembabkan dan bertahan lama sehingga dapat mencegah terjadinya iritasi 
dan infeksi. Obat sintesis yang biasa digunakan untuk menyembuhkan luka 
sayat seperti Povidone ionide, Betadine, Bioplacenton, Carboxy Methyl 
Cellulose, dan Neomycin Sulfat (Kristiana, 2008). 
Pada tahun 2010 WHO (Wold Health Organization) mencanangkan 
konsep kesehatan back to nature (gaya hidup kembali ke alam), yaitu dengan 
memanfaatkan tanaman herbal yang berkhasiat sebagai obat karena obat 
tradisional dapat mengurangi timbulnya efek samping yang merugikan seperti 
pada obat-obatan kimia (Wibowo, 2017). Akar kelor dapat digunakan sebagai 
antimikroba, antiinflamasi, analgesik, antioksidan, diuretik, antifertiliti (Tejas 
et al., 2012). 
Kandungan senyawa kimia pada akar kelor adalah alkaloid, saponin, 
steroid dan triterpenoid, flavonoid dan tanin (Kasolo et al., 2011). 
Phytoconstituents pada akar kelor adalah moringine, moringinine, spirachin, 
1,3-dibenzyl urea, alpha- phellandrene, p-cymene, Deoxy-niazimicine, benzyl 
isothiocyanate, benzyl glucosinolate (Paikra et al., 2017). Berdasarkan 
penelitian Singh et al. (2017) menyatakan bahwa akar kelor memiliki aktivitas 
sebagai antimikroba dengan keberadaan benzyl isothiocyanate, serta sebagai 
antiinflamasi yang diidentifikasi oleh aurantiamide acetate, 1,3-dibenzyl urea 
dan alkaloid moringinine. Hasil penelitian yang telah dilakukan Cahyani 





yang dapat meningkatkan rata-rata penutupan luka yang diidentifikasi oleh 
kandungan pterygospermin dengan zat aktif glucosinolate benzyl 
isothiocyanate, serta sebagai antiinflamasi yang dapat menyebabkan konstriksi 
pembuluh darah, sehingga dapat meminimalisir timbulnya inflamasi terutama 
eritema yang diidentifikasi oleh pterygospermin dan kandungan alkaloid 
moringinine. 
Berdasarkan penelitian Rathi et al. (2006) menyatakan bahwa ekstrak 
aqueous daun kelor dengan dosis 300 mg/kg/hari secara oral signifikan 
meningkatkan rata-rata penutupan luka. Penelitian lain menyebutkan bahwa 
ekstrak daun kelor dengan konsentrasi 15% dalam gel dapat mempercepat 
proses penyembuhan luka (Poernomo, 2018). Perawatan luka dengan ekstrak 
daun kelor, efektif mempercepat penyembuhan luka sayat yang diberikan 
secara oral dan topikal dengan konsentrasi 10% selama 14 hari (Lasmadasari, 
2013). 
Menurut Syamsuni (2006) gel/jelly (Gelones) merupakan sistem semi 
padat (massa lembek) terdiri atas suspense yang dibuat dari partikel anorganik 
yang kecil atau molekul organik yang besar, terdispersi oleh suatu cairan. 
Penyebaran gel dan kemampuan pelepasan zat aktif dari sediaan gel sangat baik 
dan gel juga mudah dicuci dengan air (Lachman,1994). 
Berdasarkan hal diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pemanfaatan tanaman herbal khususnya akar kelor yang 
akan dibuat menjadi sediaan gel dalam proses penyembuhan luka dengan judul 
Uji Efektivitas Pemberian Topikal Gel Ekstrak Akar Kelor (Moringa oleifera) 
Dalam Penyembuhan Luka Sayat Pada Kelinci Jantan (Oryctolagus 








1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Apakah gel ekstrak akar kelor (Moringa oleifera) dengan dosis 5 g, 10 g 
dan 15 g mempunyai efektivitas dalam menyembuhkan luka sayat pada 
punggung kelinci jantan? 
2. Berapa dosis yang paling optimal dan waktu yang diperlukan dalam proses 
penyembuhkan luka berdasarkan panjang luka?  
 
1.3 Tujuan Penenlitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui efektivitas gel ekstrak akar kelor (Moringa oleifera) 
dengan dosis 5 g, 10 g dan 15 g dalam menyembuhkan luka sayat pada 
punggung kelinci jantan.  
2. Untuk mengetahui dosis yang paling oplimal dan waktu yang diperlukan 
dalam proses penyembuhkan luka berdasarkan panjang luka. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan pengetahuan serta gambaran kepada pembaca tentang cara 
membuat gel ekstrak akar kelor (Moringa oleifera) terhadap penyembuhan 
luka sayat. 
2. Diharapkan dapat menjadi bukti empirik tentang efektivitas gel ekstrak 








1.5 Keaslian Penelitian 
Nama dan Tahun Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 
Lasmadasari, N. 
(2013) 
Efektifitas Pemberian Oral 
Dan Topikal Gel Ekstrak 
Daun Kelor (Moringa 
oleifera) Dalam 
Penyembuhan Luka Sayat 




ekstrak daun kelor yang 
diberikan secara oral dan 
topikal dengan 
konsentrasi 10% dapat 
mempercepat 
penyembuhan luka 
selama 14 hari. 
a) Menggunakan metode ekstraksi 
maserasi. 
b) Ekstrak kelor dibuat menjadi 
sediaan gel. 
c) Hewan coba diberi luka. 
d) Pengamatan penyembuhan luka 
selama 14 hari. 
e) Menggunakan metode analisis 
data ANOVA. 
a) Menggunakan bagian tanaman daun 
kelor sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan akar kelor. 
b) Diberikan secara oral dan topikal 
sedangkan pada penelitian ini 
diberikan secara topikal. 
c) Menggunakan basis gel Na-CMC 
sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan basis gel HPMC. 
d) Menggunakan hewan coba tikus putih 
sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan hewan coba kelinci 
jantan. 
Poernomo, H., and 
Setiawan (2018) 
The Effect Of Moringa 
Leaf (Moringa Oleifera) 
Gel On The Bleeding Time 
And Collagen Density Of 
Gingival Incision Wound 




ekstrak daun kelor 
dengan konsentrasi 15% 
dalam gel dapat 
mempercepat proses 
penyembuhan luka. 
a) Sediaan gel kelor. 
b) Hewan coba diberi luka. 
 
 
a) Menggunakan bagian tanaman daun 
kelor sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan akar kelor. 
b) Menggnakan kelompok kontrol Na-
CMC sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan kelompok kontrol 
HPMC. 
c) Menggunakan hewan coba marmut 
sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan hewan coba kelinci 
jantan. 
d) Menggunakan metode analisis data 
independent t-test sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan metode 
analisis data ANOVA. 
e) Pengamatan penyembuhan luka 
selama 7 hari sedangkan pada 
penelitian ini pengamatan 






Cahyani, G. A. 
(2017) 
Efektivitas Daun Kemangi 
(Ocimum Basilicum L.), 
Daun Kelor (Moringa 
Oleifera) Dan Kombinasi 
Keduanya Terhadap 
Penyembuhan Luka Insisi 




daun kelor memilki 
aktivitas sebagai 
antimikroba yang dapat 
meningkatkan rata-rata 
penutupan luka, serta 
sebagai antiinflamasi 
yang dapat menyebabkan 
konstriksi pembuluh 




a)   Hewan coba diberi luka. a) Menggunakan bagian tanaman daun 
kelor dan daun kemangi sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan akar 
kelor. 
b) Ekstrak kelor tidak dibuat sediaan 
sedangkan pada penelitian ini ekstrak 
kelor dibuat menjadi sediaan gel. 
c) Menggunakan hewan coba mencit 
sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan hewan coba kelinci 
jantan. 
d) Pengamatan penyembuhan luka 
selama 7 hari sedangkan pada 
penelitian ini pengamatan 
penyembuhan luka selama 14 hari. 
Rathi, B. S., 
Bodhankar, S. L., 
and Baheti, A. M. 
(2006) 
Evaluation of Aqueous 
Leaves Extract of Moringa 
oliefera Linn For Wound 
Healing In Albino Rats. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
ekstrak aqueous daun 
kelor dengan dosis 300 
mg/kg/hari secara oral 
signifikan meningkatkan 
rata-rata penutupan luka. 
a)   Hewan coba diberi luka. a) Menggunakan bagian tanaman daun 
kelor sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan akar kelor. 
b) Menggunakan metode ekstraksi 
perkolasi sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan metode ekstraksi 
maserasi. 
c) Menggunakan pelarut aquadest 
sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan pelatut etanol 70%. 
d) Ekstrak diberikan secara oral 
sedangkan pada penelitian ini 
diberikan secara topikal. 
e) Menggunakan hewan coba tikus 
albino sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan hewan coba kelinci 
jantan. 
f) Pengamatan penyembuhan luka 
selama 20 hari sedangkan pada 
penelitian ini pengamatan 





Vijay, L., and 
Kumar, U. (2012) 
Evaluation of in vivo 
Wound Healing Activity of 
Moringa oleifera Bark 
Extracts on Different 
Wound Model in Rats 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan  signifikan 
penyembuhan luka 
terhadap pemberian 
ekstrak kulit batang kelor 
yang dilihat melalui 
periode epitelisasi, 
breaking strength, 
jaringan granuloma dan 
kolagen.  
a) Diberikan secara topikal. 
b) Hewan coba diberi luka 
 
a) Menggunakan bagian tanaman kulit 
batang kelor sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan akar 
kelor. 
b) Menggunakan metode sokletasi 
sedangkan pada penelitian ini 
mengguanakan metode maserasi. 
c) Menggunakan hewan coba tikus 
albino sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan hewan coba kelinci. 
d) Ekstrak kulit batang kelor dibuat 
menjadi sediaan salep sedangkan 
pada penelitian ini ekstrak akar kelor 










2.1 Tanaman Kelor 
2.1.1 Klasifikasi Tanaman 
Kelor (Moringa oleifera Lamk.) adalah sejenis tumbuhan dari famili 
Moringaceace. Tanaman kelor berasal dari India yang merupakan salah satu 
jenis tanaman tropis. Tanaman kelor mudah tumbuh dan berkembang di 
daerah tropis seperti Indonesia dan merupakan tanaman perdu dengan 
ketinggian 7-11 meter serta tumbuh subur mulai dari dataran rendah sampai 
ketinggian 700 m di atas permukaan laut. Kelor dapat tumbuh pada daerah 
tropis dan subtropis pada semua jenis tanah dan tahan terhadap musim 
kering dengan toleransi terhadap kekeringan sampai 6 bulan (Mendieta et 
al., 2013). 
Taksonomi tanaman kelor menurut Singh et al. (2017) adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom : Plantae  
Subkingdom : Tracheobionta  
Superdivisi : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliosida 
Subkelas : Dilleniidae 
Ordo  : Capparales 
Famili  : Moringaceace 
Genus  : Moringa 
Spesies : Moringa oleifera Lamk. 






2.1.2 Nama Lain dan Nama Daerah 
1. Nama Lain 
Nama lain dari tanaman kelor, antara lain Latin: moringa oleifera; 
Hindi: saguna; Punjabi: sainjna, soanjna; Arabian: rawag; French: 
moringe à graine ailée, morungue; Spanish: Ángela, ben, moringa; 
Portuguese: moringa, moringueiro; Chinese: la ken; English: drumstick 
tree, horseradish tree, ben tree, Indonesian: kelor (Singh et al., 2017). 
2. Nama Daerah 
Di Indonesia tanaman kelor dikenal dengan nama yang berbeda di 
setiap daerah, diantaranya kelor: Jawa, Sunda, Bali, Lampung; 
maronggih: Madura; moltong: Flores; keloro: Bugis; ongge: Bima; urong 
atau barunggai: Sumatera dan hau fo: Timor (Aminahet al., 2015). 
2.1.3 Morfologi Tanaman 
Kelor adalah sebuah pohon kecil yang selalu tumbuh cepat dan selalu 
hijau pada musim gugur yang biasanya tumbuh mencapai ketinggian 10-12 
meter dan berdiameter 30 cm. Tanaman ini menyebar ketika mahkota 
terbuka dan terkulai ditiup agin, cabang yang mudah rapuh, memiliki daun 
berbentuk trifolia, dan memiliki kulit yang tebal, berbentuk gabus dan 
berwarna keputih-putihan (Tejas et al., 2012). 
1. Daun 
 
Gambar 2.1 Daun Kelor 
Daun kelor  berbentuk trifolia  dan majemuk dengan panjang daun 
1-2 cm, bertangkai panjang dan panjang daun hingga 45 cm. Tersusun 
berseling dan beranak daun gasal. Selebaran daun berbulu halus, hijau 
dan hampir tidak berbulu di permukaan atas, lebih pucat dan tidak 
berbulu di bawahnya, tangkai daun kemerah-merahan, pangkal daun 





pertulangan menyirip. Ranting-ranting daun berbulu halus dan hijau 
hingga kecokelatan (Tejas et al., 2012). 
2. Bunga 
 
Gambar 2.2 Bunga Kelor 
Kelor memiliki bunga berwarna putih kekuning-kuningan dan 
harum. Tangkai bunga tumbuh pada batang dan berbentuk ramping, 
berbulu halus dan tersebar pada setiap tangkai daun. Malai bunga 
memiliki panjang 10-25 cm. Masing-masing bunga memiliki panjang 
sekitar 0,7 hingga 1 cm dan lebar 2 cm, kelopak berwarna putih 
kekuningan, berurat tipis, berselaput, benang sari lebih kecil dan putik 




Gambar 3. Buah Kelor 
Buah kelor berupa kapsul yang memanjang dan sering disebut 
sebagai polong. Polong kelor lunak, berwarna coklat, berbentuk segitiga 
dan terbagi menjadi tiga bagian (memanjang) saat kering, panjang 30-
120 cm, lebar 1,8 cm. Setiap buah mengandung sekitar 26 biji selama 
fase perkembangan. Polong yang belum matang berwarna hijau dan 





longitudinal di sepanjang tiga sudut untuk melepaskan biji coklat tua dan 
berbentuk segitiga (Tejas et al., 2012). 
4. Biji 
 
Gambar 4. Biji Kelor 
Biji berbentuk bulat segitiga (diameter 1 cm) dengan kulit biji semi 
permeabel dan berwarna kecoklatan, dengan 3 sayap tipis. Kulit biji 
berwarna coklat hingga hitam tetapi bisa menjadi putih jika biji tidak 
sempurna. Benih yang layak berkecambah dalam waktu 2 minggu. Setiap 
pohon dapat menghasilkan sekitar 15.000 hingga 25.000 biji/tahun. Berat 
rata-rata adalah 0,3 gram/biji. Rasio biji dengan kulit biji adalah 75:25 
(Tejas et al., 2012). 
5. Kulit dan Batang 
 
Gambar 5. Kulit dan Batang Kelor 
Kulit kelor berwarna abu-abu keputihan, tebal, lembut, pecah-
pecah dan berkutil atau seperti gabus, menjadi kasar. Ketika terluka, kulit 





menjadi coklat kemerahan atau hitam kecoklatan dan terpapar. Batang 
kayu kelor lunak dan ringan (Tejas et al., 2012). 
6. Akar 
 
Gambar 6. Akar Kelor 
Kelor berakar tunggang, bagian kayunya berwarna coklat muda 
atau krem berserabut dan bagian dalamnya berwarna kuning pucat, 
bergaris halus, tetapi terang dan melintang. Akar kelor tidak keras, 
bentuknya tidak beraturan, permukaan luar kulit agak licin, permukaan 
dalam agak berserabut. Kelor memiliki kulit akar yang berasa dan berbau 
tajam dan pedas (Isnan, 2017). Akar lateral yang sangat jarang. Pohon 
yang tumbuh dari biji mengembangkan akar tunggang yang dalam dan 
kokoh dengan sistem penyebaran yang lebar dari akar lateral yang 
berbonggol (Tejas et al., 2012). 
2.1.4 Khasiat Tanaman 
Bagian dari tanaman kelor seperti bunga, daun, buah, biji, batang, 
kulit dan akar dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan konsumsi dan 
pengobatan alternatif. Menurut penelitian Mishra et al. (2011) menyatakan 
bahwa daun dapat berkhasiat sebagai antimikroba (terhadap aktivitas bakteri 
Bacillus cereus, Staphylococcus aureus, Pseudodomonas aeruginosa, E. 
coli, Aspergillus niger), antinflamasi; bunga dapat berkhasiat sebagai 
antiinflamasi, antihipertensi diuretik; biji dapat berkhasiat sebagai 
mineral/vitamin, antimikroba, antikanker; kulit dapat berkhasiat sebagai 
antimikroba, diuretik; dan akar dapat berkhasiat sebagai antimikroba, 
antinflamasi, analgesik. 
Daun berwarna hijau tua biasanya digunakan untuk membuat tepung 





mengatakan bahwa daun kelor mengandung fenol dalam jumlah yang 
banyak dimana digunakan sebagai penangkal senyawa radikal bebas atau 
antioksidan. Daun kelor juga dapat berfungsi sebagai bahan pengawet alami 
dimana dalam hasil penelitian Shah et al. (2015) menunjukkan bahwa kelor 
sebagai sumber senyawa phenolik yang baik dan mampu mencegah 
terjadinya oksidasi lemak pada daging segar selama penyimpanan pada suhu 
dingin sehingga dapat mempertahankan warna daging segar. Buah kelor 
akan menghasilkan biji yang dapat dibuat tepung atau minyak sebagai bahan 
baku pembuatan obat dan kosmetik bernilai tinggi dan dapat dimanfaatkan 
sebagai sayuran (Aminah et al., 2015). 
2.1.5 Kandungan Fitokimia 
1. Alkaloid 
Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang banyak 
ditemukan di alam dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. 
Alkaloid mengandung sebagain besar atom nitrogen (N) dan bersifat basa 
pada umumnya. Senyawa golongan alkaloid diklasifikasikan menurut 
jenis cincin heterosiklik nitrogen yang merupakan bagian dari struktur 
molekul. Nitrogen ini dapat terjadi dalam bentuk amina primer (RNH2), 
amina sekunder (R2NH) atau amina tersier (R3N). Selain karbon (C), 
hidrogen (H) dan nitrogen (N) sebagain besar alkaloid mengandung 
oksigen (O). Ada dua alkaloid tambahan yaitu moringine dan 
moringinine (Singh et al., 2017). Kebanyakan alkaloid dalam 
biosintesisnya berasal dari asam amino. 
Alkaloid mempunyai aktivitas biologi, misalnya sebagai 
antimalaria, antikolinergik, analgesik (Endarini, 2016). Alkaloid 
memiliki kemampuan sebagai antibakteri, dengan mekanismenya 
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, 
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 
menyebabkan kematian sel tersebut (Wijaya et al., 2014). Dan berperan 
dalam proses penguatan fibril kolagen yang terbentuk dengan mencegah 
kerusakan sel melalui sintesis DNA sehingga pertumbuhan jaringan baru 





Kandungan alkaloid moringinine mempunyai aktivitas sebagai 
antiinflmasi yang dapat menyebabkan konstriksi pembuluh darah 
sehingga dapat meminimalisir timbulnya inflamasi terutama eritema 
(Cahyani, 2017). Berdasarkan penelitian Kasolo et al. (2010) 
mengatakan bahwa pada akar kelor mengandung alkaloid. 
2. Flavonoid 
Senyawa polifenol utama adalah flavonoid dan asam fenolik. 
Flavonoid secara alami terdapat pada tanaman. Senyawa ini terdapat 
pada tumbuhan sebagai campuran sehingga jarang dijumpai dalam 
bentuk tunggal. Berdasarkan strukturnya, terdapat beberapa jenis 
flavonoid yang bergantung pada tingkat oksidasi rantai propan yaitu 
kalkon, flavan, flavanol (katekin), flavonon, flavononol, flavon, 
antosianidin, auron (Endarini, 2016). 
Flavonoid dapat berkhasiat sebagai antioksidan (penangkal radikal 
bebas), antiinflamasi, antimutagenik dan antikanker (Singh et al., 2017). 
Flavonoid juga berkhasiat sebagai antibakteri dengan mendenaturasi 
protein yang menyebabkan aktivitas metabolisme sel bakteri berhenti. 
Berhentinya aktivitas metabolisme ini akan menyebabkan kematian sel 
bakteri sehingga mampu mempercepat penyembuhan luka (Pambudi, 
2013). Berdasarkan penelitian Kasolo et al. (2010) mengatakan bahwa 
pada akar kelor mengandung flavonoid. 
3. Steroid dan Triterpenoid 
Triterpenoid adalah kelompok senyawa metabolit sekunder turunan 
terpenoid yang terbesar, dilihat dari jumlah senyawa maupun variasi 
kerangka dasar strukturnya. Senyawa ini berbentuk siklik asiklik dan 
memiliki gugus alkohol, aldehida, asam karboksilat (Widiyati, 2006). 
Triterpenoid ditemukan berlimpah dalam tanaman tingkat tinggi. Dalam 
jaringan tumbuhan dapat dijumpai dalam bentuk bebasnya, tatapi juga 
banyak dijumpai dalam bentuk glikosidanya. Triterpenoid asiklik yang 
penting hanya skualen yang dianggap sebagai senyawa antara dalam 





Triterpenoid dapat digunakan sebagai antibakteri, antiinflamasi, 
antikanker (Nassar et al., 2010). Senyawa ini berfungsi merangsang 
pembentukan matriks ekstraseluler dan meningkatkan persentase 
kolagen dalam sel fibronektin sehingga mempercepat proses 
penyembuhan luka (Purnama dkk, 2017). 
Steroid merupakan kelompok senyawa bahan alam yang 
kebanyakan strukturnya terdiri atas 17 karbon dengan membentuk 
struktur 1,2-siklopentanoperhidrofenantren. Secara biogenetik, steroid 
yang terdapat dialam berasal dari triterpenoid. Steroid yang terdapat 
dalam jaringan hewan berasal dari lanosterol, sedangkan yang terdapat 
dalam jaringan tumbuhan berasal dari sikloaetenol, setelah kedua 
triterpenoid ini mengalami serangkaian perubahan (Endarini, 2016). 
Steroid terdiri atas beberapa kelompok senyawa yang 
pengelompokannya didasarkan pada efek fisiologis yang dapat 
ditimbulkan. Beberapa jenis senyawa steroid yang digunakan dalam 
pengobatan antara lain steroid hormon seks yang terdapat estrogen 
digunakan sebagai penghambat ovulasi, steroid sintetik yang terdapat 
progestin digunakan untuk menguji kehamilan dan mencegah keguguran, 
glukokortikoid sebagai antiiflmasi, alergi, demam dan steroid glikosida 
jantung yang terdapat kardenolida digunakan sebagai obat diuretik dan 
penguat jantung (Ikalinus et al., 2015). Steroid juga berfungsi sebagai 
antioksidan dengan menstimulasi produksi antioksidan endogen pada 
situs luka dan menyediakan lingkungan yang kondusif untuk terjadinya 
penyembuhan luka dengan cepat (Purnama dkk., 2017). Berdasarkan 
penelitian Kasolo et al. (2010) mengatakan bahwa pada akar kelor 
mengandung steroid dan triterpenoid. 
4. Tanin 
Tanin adalah senyawa fenolik yang larut dalam air dan dapat 
dibedakan dari fenol lain karena kemampuannya mengikat dan 
mengendapkan alkaloid, gelatin dan protein lainnya. Senyawa ini dalam 
jumlah besar terdapat pada kacang-kacangan dan buah (Singh et al., 





dengan gelatin dan akan terbentuk endapan, hal ini dikarekanan adanya 
ikatan hidrogen antara tanin dan protein pada gelatin (Sriwahyuni, 2010). 
Tanin dapat bekhasiat sebagai antibiotik yaitu membentuk 
komplkes dengan enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh patogen 
dengan mengganggu proses metabolisme patogen tersebut. Tanin juga 
memiliki aktivitas sebagai anioksidan dan dapat melindungi kulit dari 
kerusakan yang disebabkan oleh radiasi ulraviolet (Cordoves et al., 
2001). Berdasarkan penelitian Kasolo et al. (2010) mengatakan bahwa 
pada akar kelor mengandung tanin. 
5. Saponin 
Sapogenin dan bentuk glikosidanya dikenal sebagai saponin. 
Saponin adalah senyawa yang dapat menimbulkan busa jika dikocok 
dalam air (karena sifatnya yang menyerupai sabun). Pada konsentrasi 
rendah saponin dapat menyebabkan hemolisis sel darah merah dan dalam 
bentuk larutan yang sangat encer dapat beracun bagi ikan (Endarini, 
2016). Saponin merupakan senyawa sekunder yang dapat ditemukan 
pada akar, kulit, daun, biji dan buah yang berguna sebagai sistem 
pertahanan. Dan dapat berkhasiat sebagai antimikroba untuk mencegah 
pertumbuhan mikroorganisme yang biasa timbul pada luka sehingga luka 
tidak mengalami infeksi berat (Wijaya et al., 2014). Berdasarkan 
penelitian Kasolo et al. (2010) mengatakan bahwa pada akar kelor 
mengandung saponin. 
6. Pterygospermin 
Senyawa pterygospermin mengandung zat aktif glucosinolate. 
Glucosinolate disintesis oleh asam amino, glucosinolate dipecah dan 
akan membentuk senyawa aktif benzyl isothiocyanate. Senyawa ini 
mempunyai aktivitas sebagai antimikroba (Singh et al., 2017). 
Kandungan glucosinolate benzyl isothiocyanate memilki aktivitas 









2.2.1 Pengertian Ekstraksi 
Ekstraksi adalah suatu proses penyarian/penarikan zat aktif dari 
simplisia nabati atau simplisia hewani yang bertujuan untuk menarik 
komponen kimia yang terdapat dalam bagian tanaman obat dengan cara 
pemisahan bahan dari campurannya dengan menggunakan pelarut yang 
sesuai dan akan diperoleh ekstrak kental (Marjoni, 2016). Metode penarikan 
zat aktif dari simplisia terjadi pemisahan senyawa di mana komponen-
komponen yang terlarut dalam suatu campuran dipisah dari komponen yang 
tidak larut dalam pelarut yang sesuai (Setiyani, 2010). Penyarian adalah 
proses perpindahan massa zat aktif dari komponen zat padat yang terdapat 
pada simplisia ditarik oleh cairan penyari yang sesuai dimana cairan ini akan 
menembus dinding sel dan selanjutnya akan masuk ke dalam rongga sel 
tumbuhan yang mengandung zat aktif sehingga didapatkan zat aktif yang 
larut dalam penyari (Marjoni, 2016). 
Pembuatan ekstrak dimaksudkan agar zat berkhasiat yang terdapat di 
dalam simplisia dapat mempunyai kadar yang tinggi dan hal ini 
memudahkan agar zat berkhasiat dapat diatur dosisnya (Setiyani, 2010). 
Teknik ekstraksi yang mampu mengektraksi bahan aktif yang diinginkan 
sebanyak mungkin, cepat, mudah dilakukan, murah dan ramah lingkungan 
merupakan teknik ekstraksi yang ideal (Andri, 2015). 
Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam proses 
ekstraksi adalah pelarut. Pelarut ideal yang sering digunakan adalah alkohol 
atau campurannya dengan air karena merupakan pelarut pengekstraksi yang 
terbaik untuk hampir semua senyawa (Ginarana, 2019). Penyari yang biasa 
digunakan yaitu etanol karena bersifat universal dan dapat melarutkan 
senyawa polar maupun senyawa nonpolar. Etanol adalah senyawa yang 
mudah menguap baik pada suhu rendah maupun pada suhu mendidih, jernih 
(tidak berwarna), berbau khas, mudah terbakar, serta larut air dan semua 
pelarut organik (Anonim, 1979: 65).   
Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih selektif dari 





memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut dan tidak memerlukan panas 
tinggi untuk pemekatan. Penggunaan etanol sebagai cairan penyari biasanya 
dicampur dengan pelarut lain, terutama campuran dengan air (Halim, 2014). 
2.2.2 Jenis-Jenis Ekstraksi 
Menurut Marjoni (2016) ada 4 jenis ekstraksi, yaitu: 
1. Berdasarkan Bentuk Substansi Dalam Campuran 
a. Ekstraksi padat-cair 
Proses ekstraksi padat-cair ini merupakan proses eksktraksi 
yang paling banyak ditemukan dalam mengisolasi substansi yang 
terkandung dalam beberapa bahan alam. Proses ini melibatkan 
substansi yang berbentuk padat di dalam campurannya dan 
memerlukan kontak yang sangat lama antara pelarut dan zat padat.  
Kesempurnaan proses ekstraksi sangat ditentukan oleh sifat dari 
bahan alam dan sifat dari bahan yang akan diekstraksi. 
b. Ekstraksi cair-cair 
Ekstraksi ini dilakukan apabila substansi yang akan diekstraksi 
membentuk cairan di dalam campurannya. 
2. Berdasarkan Penggunaan 
a. Ekstraksi secara dingin 
Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengekstrak 
senyawa-senyawa yang terdapat dalam simplisia yang tidak tahan 
terhadap panas atau bersifat termolabil.  Ekstraksi secara dingin dapat 
dilakukan dengan beberapa cara berikut ini: 
a) Maserasi 
Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan 
hanya dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran 
pelarut yang sesuai sampai meresap dan melunakan susunan sel 
selama waktu tertentu pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya 







Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin 
dengan cara mengalirkan pelarut yang cocok pada simplisia sacara 
lambat dalam suatu wadah (perkolator) selama waktu tertentu dan 
dilakukan pada temperatur ruang. 
b. Ekstraksi secara panas 
Metode panas digunakan apabila senyawa-senyawa yang 
terkandung dalam simplisia sudah dipastikan untuk tahan panas.  
Metode ekstraksi yang membutuhkan panas diantaranya: 
a) Seduhan 
Merupakan metode ekstraksi paling sederhana hanya dengan 
merendam simplisia dengan air panas selama waktu tertentu (5-10 
menit). 
b) Coque (Penggodokan) 
Merupakan proses penyarian dengan cara menggodok 
simplisia menggunakan api langsung dan hasil dapat langsung 
digunakan sebagai obat baik secara keseluruhan termasuk 
ampasnya atau hanya hasil godokannya saja tanpa ampas. 
c) Infusa 
Infusa merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara 
menyari simplisia nabati dengan air pada suhu 90 °C selama 15 
menit. 
d) Digestasi 
Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hampir 
sama dengan maserasi, hanya saja digesti menggunakan 
pemanasan rendah pada suhu 30 - 40 °C.  Metode ini biasanya 
digunakan untuk simplisia yang tersari baik pada suhu biasa. 
e) Dekokta 
Proses penyarian secara dekokta hampir sama dengan infusa, 
perbedaannya hanya terletak pada lamanya waktu pemanasan. 
Waktu pemanasan pada dekokta lebih lama dibanding metode 





Metode ini sangat jarang digunakan karena selain proses 
penyariannya yang kurang sempurna dan juga tidak dapat 
digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang bersifat termolabil. 
f) Refluks 
Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik 
didih pelarut selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan 
adanya pendingin balik (kondensor). Proses ini biasanya dilakukan 
3-5 kali pengulangan pada residu pertama, sehingga termasuk 
proses ekstraksi yang cukup sempurna. 
g) Soxhletasi 
Proses soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas 
menggunakan alat khusus berupa esktraktor soxhlet. Suhu yang 
digunakan lebih rendah dibandingkan dengan suhu pada metode 
refluks. 
3. Berdasarkan Proses Pelaksanaan 
a. Ekstraksi berkesinambungan (Continous Extraction) 
Pada proses ekstraksi ini, pelarut yang sama sekali dipakai 
berulang-ulang sampai proses ekstraksi selesai. 
b. Ekstraksi bertahap (Bath Extraction) 
Dalam ekstraksi ini pada setiap tahap ekstraksi selalu dipakai 
pelarut yang selalu baru sampai proses ekstraksi selesai. 
4. Berdasarkan Metode Ekstraksi 
a. Ekstraksi tunggal 
Merupakan proses ekstraksi dengan cara mencampurkan bahan 
yang akan diekstrak sebanyak satu kali dengan pelarut. Pada ekstraksi 
ini sebagian dari zat aktif akan terlarut dalam pelarut sampai mencapai 
suatu keseimbangan.  Kekurangan dari ekstraksi dengan cara seperti 
ini adalah rendahnya rendemen yang dihasilkan. 
b. Ekstraksi multi tahap 
Merupakan proses ekstraksi dengan cara mencampurkan bahan 
yang akan diekstrak beberapa kali dengan pelarut yang baru dalam 





memiliki rendemen lebih tinggi dibandingkan ekstraksi tunggal, 




2.3.1 Pengertian Kulit 
Kulit adalah organ tubuh paling luar dan terbesar yang menutupi 
seluruh permukaannya. Kulit berperan penting bagi tubuh, dimana kulit 
berperan sebagai pelindung tubuh secara keseluruhan dari bakteri dan 
mikroba lainya, dari trauma mekanik, kimiawi, suhu ekstrim panas, dingin, 
kelembapan, kekeringan serta radiasi ultraviolet (Lasmadasari, 2013). Kulit 
merupakan organ tunggal terberat di tubuh dan memiliki luas permukaan 
sebesar 1,5-2 m2. Kulit tersusun dari empat jaringan dasar yaitu pembuluh 
darah, jaringan ikat, jaringan otot dan jaringan saraf. Kulit terdiri dari tiga 
lapisan utama yaitu lapisan epidermis, dermis dan hipodermis (subkutan) 
(Baronoski et al., 2012). 
2.3.2 Struktur Kulit 
1. Lapisan Epidermis 
 
Gambar 2.7 Struktur Epidermis Kulit 
Sumber: Kalangi (2013) 
Lapisan epidermis adalah lapisan terluar kulit dan terdiri atas epitel 
berlapis gepeng dengan lapisan tanduk. Epidermis hanya terdiri dari 
jaringan epitel, tidak mempunyai pembuluh darah sehingga semua 
nutrien dan oksigen diperoleh dari kapiler pada lapisan dermis. Lapisan 






kelembapan kulit (Kalangi, 2013). Epidermis terdiri dari empat jenis sel 
berbeda, yaitu keratinosit merupakan sel epitel yang berkembang untuk 
membentuk keratin, melanosit merupakan sel yang membentuk warna 
kulit, sel langerhans merupakan sel pembawa-antigen yang merangsang 
reaksi hipersensitivitas tipe lambat pada kulit, dan sel merkel merupakan 
populasi sel keempat di dalam epidermis dengan jumlah yang sedikit 
(Rihatmadja, 2015). 
Menurut Kalangi (2013) epidermis terdiri atas 5 lapisan yaitu: 
 
Gambar 2.8 Lapisan Epidermis Kulit 
Sumber: Kalangi (2013) 
a. Stratum Korneum 
Stratum korneum adalah lapisan kulit yang bertanggung jawab  
terhadap pengaturan kelembapan dan juga resisten terhadap bakteri 
patogen dan lingkungan luar. Lapisan ini terdiri atas lapisan sel-sel 
mati dan tidak berinti serta sitoplasmanya digantikan oleh keratin. Sel-
sel yang paling permukaan merupakan wujud zat tanduk yang 
terdehidrasi yang selalu terkelupas. 
b. Stratum Lusidum 
Stratum lusidium merupakan lapisan yang bersifat translusen 
dan dibentuk oleh 2-3 lapisan sel gepeng yang tembus cahaya dan 
agak eosinofilik. Tak ada inti maupun organel pada sel-sel lapisan ini. 
Pada lapisan ini adhesi kurang sehingga seringkali tampak garis celah 
yang memisahkan stratum korneum dari lapisan lain di bawahnya dan 










c. Stratum Granulosum 
Stratum granulosum merupakan lapisan yang mengandung sel-
sel bergranul. Lapisan ini terdiri atas 2-4 lapis sel gepeng yang 
mengandung banyak granula basofilik yang disebut granula kerato-
hialin. Mikro-filamen melekat pada permukaan granula. 
d. Stratum Spinosum 
Stratum spinosum adalah lapisan yang terdiri dari sel-sel 
keratinosit dan merupakan lapisan paling tebal dari epidermis. Pada 
dinding sel yang berbatasan dengan sel di sebelahnya akan terlihat 
taju-taju. Pada taju inilah terletak desmosom yang melekatkan sel-sel 
satu sama lain pada lapisan ini. Semakin ke atas bentuk sel semakin 
gepeng. 
e. Stratum Basal 
Stratum basal adalah lapisan yang letaknya paling dalam pada 
epidermis dan terdiri atas satu lapis sel yang tersusun berderet-deret 
di atas membran basal dan melekat pada dermis di bawahnya. Sel-sel 
pada lapisan ini bermigrasi ke arah permukaan untuk memasok sel-sel 
pada lapisan yang lebih superfisial. Pergerakan ini dipercepat oleh 
adanya luka, dan regenerasinya dalam keadaan normal cepat. 
2. Lapisan Dermis 
 
Gambar 2.9 Struktur Dermis Kulit 
Sumber: Kalangi (2013) 
Lapisan dermis menjadi tempat ujung saraf perasa, tempat 






minyak, pembuluh darah dan getah bening dan otot penegak rambut. 
Dermis terdiri atas jaringan penyambung dengan serat kolagen dan 
elastin, dimana keduanya akan menjadikan kulit kuat dan elastis 
(Kalangi, 2013). 
3. Lapisan Hipodermis 
 
Gambar 2.10 Struktur Hipodermis Kulit 
Sumber: Kalangi (2013) 
Lapisan hipodermis (subkutan) adalah sebuah lapisan subkutan di 
bawah retikularis dermis. Lapisan ini berupa jaringan ikat lebih longgar 
dengan serat kolagen halus terorientasi terutama sejajar terhadap 
permukaan kulit, dengan beberapa di antaranya menyatu dengan dermis. 
Mengandung lebih banyak sel lemak daripada dalam dermis (Kalangi, 
2013). 
2.3.3 Fungsi Kulit 
Ada beberapa fungsi kulit, diantaranya: 
1. Pelindung 
Kulit berfungsi untuk menjaga bagian dalam tubuh terhadap 
gangguan fisik (tekanan, gesekan, tarikan), gangguan kimiawi (zat yang 
bersifat iritan), suhu panas (radiasi, paparan UV) dan gangguan infeksi 








2. Penerima Rangsang 
Kulit dapat menerima rangsangan dari ujung-ujung syaraf sensoris 
pada lapisan dermis dan subkutan. Adanya rangsangan panas dapat 
dideteksi oleh badan ruffini di dermis dan subkutan, rangsangan dingin dapat 
dideteksi oleh badan krause. Mekanisme perabaan diperankan oleh badan 
taktil meissner. Sementara respon dari tekanan luar dibaca oleh badan vates 
paccini (Halim, 2014). 
3. Pengatur Panas 
Kulit berfungsi untuk mengatur panas dalam tubuh, dimana 
regulasi suhu tubuh dijalankan dengan produksi keringat dan kontraksi 
pembuluh darah. Kulit juga mengontrol jumlah air yang menguap akibat 
tekanan suhu yang diterima dari luar (Graham, 2005). 
4. Pengeluaran (Ekskresi) 
Kulit dapat mengeluarkan zat-zat ekskret atau sisa hasil 
metabolisme yang tidak dibutuhkan dalam tubuh berupa keringat yang 
diproduksi oleh kelenjar di bawah kulit. Kulit juga menjaga agar garam-
garam dalam keringat yang keluar dari tubuh tetap terkendali. Apabila 
kehilangan air dari dalam tubuh sebanyak 20% dari jumlah total yang 
sebagian besar terjadi melalui proses ekskresi di kulit, dapat berakibat 
fatal (Hutapea, 2006). 
5. Penyimpanan 
Kulit pada bagian bawah lapisan dermis memiliki peran sebagai 
tempat penyimpanan lemak dan cairan. Lemak ini disimpan dalam 
bentuk tetes-tetes lemak dan lemak akan digunakan apabila akan 
diperlukan (Kusantati, 2008). 
6. Penyerapan Terbatas 
Kulit yang sehat dengan konsistensi yang proporsional dapat 
menyerap cairan mudah menguap dan bersifat lipofil (larut lemak), tetapi 







7. Penunjang Penampilan 
Kulit dapat menunjang penampilan seseorang yang terkait dengan 
kecantikan yaitu keadaan kulit yang halus, putih dan bersih (Kusantati, 
2008). 
 
2.4 Luka Sayat 
2.4.1 Pengertian Luka Sayat 
Luka adalah suatu kondisi terputusnya kontinuitas jaringan akibat 
cedera atau pembedahan yang ditandai dengan hilang atau rusaknya 
sebagian jaringan tubuh yang mana akan menganggu fungsi jaringan kulit. 
Luka yang paling sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari misalnya luka 
lecet dan luka sayat/iris (Kartika, 2015). 
Luka sayat atau iris merupakan jenis luka yang diakibatkan oleh irisan 
benda tajam, misalnya pisau. Jenis luka ini sering menimbulkan rusaknya 
pembuluh yang cukup besar bila irisannya cukup dalam. Bila keadaan luka 
aseptis maka luka jenis ini akan segera tertutup setelah sebelumnya terjadi 
penutupan pembuluh darah dengan meninggalkan bekas berbentuk sutura 
(Kalangi, 2013). 
Bentuk luka sayat: 
a. Bila sejajar arah serat elastis/otot luka berbentuk celah; 
b. Bila tegak lurus arah serat elastis/otot luka berbentuk menganga; 
c. Bila miring terhadap serat elastis/otot luka berbentuk asimetris. 
Ciri-ciri luka sayat: 
a. Tepi dan permukaan luka rata; 
b. Sudut luka lancip; 
c. Tidak ada jembatan jaringan; 






2.4.2 Penyembuhan Luka 
Proses yang terjadi setelah jaringan kulit mengalami kerusakan yaitu 
penyembuahn luka. Penyembuhan luka adalah suatu proses kompleks yang 
menghasilkan pemulihan terhadap kontinuitas anatomik dan fungsi jaringan 
setelah terjadi perlukaan. Proses penyembuhan luka sayat mempunyai 
persamaan dalam fase penyembuhan luka pada umumnya. Penyembuhan 
luka dibagi dalam tiga tahap, yaitu: fase inflamasi (peradangan), fase  
proliferasi (pembentukan jaringan) dan fase remodeling (Kalangi, 2013). 
1. Fase Inflamasi 
Inflamasi atau radang ialah reaksi pertahanan jaringan hidup 
terhadap seluruh bentuk luka dengan melibatkan fungsi darah dan 
pembuluh darah, saraf, limfa, cairan serta sel-sel di sekitar luka. Fase 
inflamasi merupakan fase awal dari hemostasis dimana fase ini dimulai 
sejak terjadinya kerusakan jaringan yang dapat berlangsung selama 5 hari 
setelah cedera. Jika tidak terjadi infeksi, fase ini dapat berlangsung 
singkat dan diakhiri dengan terjadinya fagositosis (Cahyani, 2017). 
Reaksi inflamasi biasanya diikuti dengan rasa nyeri (dolor), panas 
(kalor), merah (rubor), bengkak (tumor) dan gangguan fungsi 
(fungsiolesa) pada daerah sekitar luka (Rodero, 2010). 
2. Fase Proliferasi 
Fase proliferasi disebut juga sebagai fase granulasi karena adanya 
pembentukan jaringan granulasi yang ditandai dengan luka terlihat 
merah segar dan mengkilat. Fase ini berlangsung dari akhir fase inflamsi 
dari hari ke-6 sampai hari ke-14 (Cahyani, 2017). Jaringan granulasi 
terdiri atas fibroblas, sel inflamasi, pembuluh darah baru, fibronektin dan 
asam hialuronat. Proliferasi terjadi pada 24 jam pertama dan ditandai 
dengan penebalan lapisan epidermis pada tepian luka. Pada luka sayat, 






3. Fase Remodeling 
Fase remodeling atau maturasi yaitu terjadinya proses pematangan. 
Fase ini berlangsung setelah kavitas luka terisi oleh jaringan granulasi, 
proses re-epitelialisasi usai dan setelah kolagen menggantikan matriks 
(Gurtner, 2007). Fase ini dapat berlangsung selama berbulan-bulan dan 
berakhir jika semua tanda radang sudah tidak muncul. Fase ini 
merupakan fase terlama dalam penyembuhan luka, dimana akan 
terbentuk serat kolagen baru yang mengubah bentuk luka serta 
peningkatan kekuatan jaringan (tensile strength) dan terbentuknya serat 
kolagen baru di daerah luka akan meninggalkan bekas luka yang biasa 
disebut dengan jaringan parut (scar tissue). Penggantian jaringan yang 
rusak tidak hanya terjadi pada kulit tetapi terjadi juga pada jaringan otot 
yang ikut robek sehingga pada bagian tersebut akan ditemukan sejumlah 




2.5.1 Pengertian Gel 
Gel/jelly (Gelones) merupakan sistem semi padat (massa lembek) 
terdiri atas suspense yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau 
molekul organik yang besar, terdispersi oleh suatu cairan (Syamsuni, 2006). 
Secara luas sediaan gel banyak digunakan pada produk obat-obatan, 
kosmetik, makanan dan juga pada beberapa proses industri. Pada kosmetik 
yaitu sebagai sediaan untuk perawatan kulit, shampo, sediaan pewangi dan 
pasta gigi. Sediaan gel dipilih karena mudah mengering, membentuk lapisan 
film yang sudah dicuci dan memberikan rasa dingin  pada kulit (Ginarana, 
2019). 
Zat pembentuk gel (gelling agent) digunakan sebagai basis, dimana 
idealnya pemilihan gelling agent dalam sediaan farmasi dan kosmetik harus 
inert, aman, tidak bereaksi dengan komponen lain. Penambahan gelling 
agent dalam formula perlu dipertimbangkan yaitu tahan selama 





Viskositas gel tidak mengalami perubahan yang berarti pada suhu 
penyimpanan. Gel menunjukkan perubahan viskositas yang kecil dibawah 
variasi suhu normal  pada saat penggunaan dan penyimpanan (Ginarana, 
2019). 
2.5.2 Basis Gel 
Menurut Ansel (1989) basis gel terdiri dari 2 yaitu: 
1. Basis Gel Hidrofilik 
Basis gel hidrofilik umumnya adalah molekul-molekul organik 
yang besar dan dapat dilarutkan atau disatukan dengan molekul dari fase 
pendispersi. Istilah hidrofilik berarti suka pada pelarut. Pada umumnya 
karena daya tarik menarik pada pelarut dari bahan-bahan hidrofilik 
kebalikan dari tidak adanya daya tarik menarik dari bahan hidrofobik, 
sistem koloid hidrofilik biasanya lebih mudah untuk dibuat dan memiliki 
stabilitas yang lebih besar. 
2. Basis Gel Hidrofobik 
Basis gel hidrofobik terdiri dari partikel-partikel anorganik. 
Apabila ditambahkan ke dalam fase pendispersi, bilamana tebal, hanya 
sedikit sekali interaksi antara kedua fase. Berbeda dengan bahan 
hidrofilik, bahan hidrofobik tidak secara spontan menyebar, tetapi harus 
dirangsang dengan prosedur yang khusus. 
2.5.3 Pembuatan Gel 
1. Siapkan alat dan bahan yang digunakan. 
2. Bahan ditimbang sesuai dengan formula yang ada. 
3. Larutkan basis gel dengan air panas terlebih dahulu agar terbentuk massa 
gel kemudian digerus hingga homogen. 
4. Tambahkan pelembab lalu digerus  hingga homogen. 
5. Tambahkan pengawet yang telah dilarutkan terlebih dahulu dengan air 
panas pada suhu 75 ˚C ke dalam basis gel lalu digerus hingga homogen. 
6. Masukkan ekstrak kedalam basis gel lalu digerus hingga homogen. 
7. Kemudian tambahkan sisa aquadest dan digerus hingga terdispersi 
merata sampai terbentuk gel. 





2.5.4 Kelebihan Gel 
Menurut Lachman (1994) kelebihan dari sediaan gel, antara lain: 
1. Penampilan sediaan yang jernih dan elegan; 
2. Meninggalkan film tembus pandang, elastis setelah kering dikulit; 
3. Pelepasan obat baik; 
4. Kemampuan penyebaran obat pada kulit baik; 
5. Terasa dingin pada kulit saat digunakan; 
6. Mudah dicuci dengan air. 
 
2.6 Dosis 
Dosis obat adalah jumlah obat yang diberikan kepada penderita dalam 
satuan berat (gram, milligram, mikrogram) atau satuan isi (liter, mililiter) atau 
unit-unit lainnya (unit internasional). Kecuali bila dinyatakan lain maka yang 
dimaksud dengan dosis obat yaitu sejumlah obat yang memberikan efek 
terapeutik pada penderita dewasa, juga disebut dosis lazim atau dosis 
medicinalis atau dosis terapeutik. Bila dosis obat yang diberikan melebihi dosis 
terapeutik terutama obat yang tergolong racun ada kemungkinan terjadi 
keracunan, dinyatakan sebagai dosis toksik. Dosis toksik ini dapat sampai 
mengakibatkan kematian disebut sebagai dosis letal (Budiasa, 2016). 
Ada beberapa macam dosis obat menurut Adlan (2010), yaitu: 
1. Dosis terapi adalah dosis yang diberikan dalam keadaan biasa dan dapat 
menyembuhkan orang sakit. 
2. Dosis maksimum merupakan batas dosis yang relatif masih aman yang 
diberikan kepada penderita. Dosis terbesar yang dapat diberikan kepada 
orang dewasa untuk pemakaian sekali dan sehari. 
3. Dosis toksik adalah dosis yang diberikan melebihi dosis terapeutik, 
sehingga dapat menyebabkan terjadinya keracunan obat. 
4. Dosis letal (Lethal dose) yaitu dosis atau jumlah obat yang dapat 
mematikan bila dikonsumsi. Bila mencapai dosis ini orang yang 
mengkonsumsi akan mengalami kelebihan dosis (Over dose). 
5. Initial dose merupakan dosis permulaan yang diberikan pada penderita 





6. Loading dose adalah dosis obat untuk memulai terapi, sehingga dapat 
mencapai konsentrasi terapeutik dalam cairan tubuh yang menghasilkan 
efek klinis. 
7. Maintenance dose adalah dosis obat yang diperlukan untuk memelihara dan 
mempertahankan efek klinik atau konsentrasi terapeutik obat yang sesuai 
dengan regimen dosis. Diberikan dalam tiap obat untuk menggantikan 
jumlah obat yang dieliminasi dari dosis sebelumnya. Penghitungan dosis 
pemeliharaan yang tepat dapat mempertahankan suatu keadaan stabil 
konsentrasi obat di dalam tubuh. 
 
2.7 Bioplacenton 
Bioplacenton merupakan antibiotik topikal yang di produksi oleh Kalbe 
Farma, berupa gel yang mengandung ekstrak plasenta ex bovine 10% dan 
neomisin sulfat 0.5% (MIMS 2016). Ekstrak plasenta bekerja membantu proses 
penyembuhan luka dan memicu pembentukan jaringan baru, sedangkan 
neomisin sulfat berfungsi untuk mencegah atau mengatasi infeksi bakteri pada 
area luka (Kalbemed, 2013).  
Ekstrak plasenta telah lama digunakan di berbagai negara untuk 
kepentingan kosmetik dan penyembuhan luka (Park, 2010). Penggunaan 
ekstrak plasenta dalam penyembuhan luka normal ataupun luka yang terinfeksi 
telah terbukti secara klinis keefektifannya (Chakraborty, 2012). Plasenta kaya 
akan molekul bioaktif seperti enzim, asam nukleat, vitamin, asam amino, 
steroid, asam lemak dan mineral. Oleh karena itu ekstrak plasenta memiliki 
efek antiinflamasi, antianafilaksis, antioksidan, antimelanogenik, pelembab, 
dan kaya akan materi pembentuk kolagen (Cho, et al., 2008).  
Neomisin sulfat merupakan antibiotik golongan aminoglikosida yang 
digunakan secara topikal pada kulit dan membran mukosa untuk dekontaminasi 
bakteri (Pádua, et al., 2005). Sediaan topikal neomisin sulfat (dalam kombinasi 
dengan anti infeksi lainnya) dapat digunakan untuk mencegah atau mengobati 
infeksi kulit superfisial yang disebabkan oleh organisme rentan. Selain itu, 
neomisin sulfat juga dapat digunakan untuk mencegah infeksi pada luka kulit 





2.8 Hewan Uji 
Taksonomi kelinci yang digunakan pada penelitian ini menurut Effendy 
(2016) adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Sub Phylum : Vertebrata 
Class  : Mammalia 
Ordo  : Logomorpha 
Family  : Leporidae 
Genus  : Oryctolagus 
Species  : Oryctolagus cuniculus 
 
Gambar 2.11 Hewan Uji Kelinci 
Sumber: Effendy (2016) 
Kelinci merupakan mamalia yang sering digunakan dalam penelitian 
karena beberapa sistem organ secara biologi mirip dengan manusia. Kelinci 
pada umumnya tidak berbahaya bila didekati dan dipegang lembut, sehingga 
banyak dipakai sebagai salah satu hewan percobaan (Halim, 2014). 
Pertimbangan pemilihan hewan coba berdasarkan harga, kemudahan dalam 
perawatan, kemampuan pengembangbiakan dan kemudahan untuk digunakan 
dalam berbagai penelitian. Kelinci memilki siklus vital pendek yang 
membuatnya nyaman untuk diperiksa dalam rentang waktu penelitian yang 






2.9 Deskripsi Bahan 
2.9.1 HPMC 
HPMC (Hydroxypropyl Methylcellulose) mempunyai rumus molekul 
CH3CH(OH)CH2. Pemeriannya putih, putih kekuningan, putih keabuan, 
bubuk atau granul, higroskopik. Kelarutannya mudah larut dalam air dingin, 
membentuk koloid kental larutan, praktis tidak larut dalam kloroform, 
etanol (95%). HPMC membentuk koloid dengan penambahan air panas 
sehingga mempengaruhi lama waktu gel melekat pada kulit. Dibandingkan 
dengan gelling agent yang lain, HPMC dapat memberikan stabilitas 
kekentalan yang baik disuhu ruang walaupun disimpan dalam jangka waktu 
yang lama. Selain itu HPMC merupakan bahan yang tidak beracun dan 
noniritatif (Rowe et al., 2009). 
HPMC merupakan gelling agent yang sering digunakan dalam 
produksi kosmetik dan obat, karena dapat menghasilkan gel bening, mudah 
larut dalam air dan mempunyai ketoksikan yang rendah. Selain itu, HPMC 
bersifat netral, mempunyai pH yang stabil antara 3-11, tahan terhadap asam 
basa, serangan mikroba dan panas. Basis gel HPMC memiliki kemampuan 
daya sebar yang lebih baik dari karbopol, metil selulosa dan sodium alginat, 
sehingga mudah diaplikasikan kekulit (Madan dan Sigh, 2010). 
HPMC memiliki kestabilan fisik paling oplimal pada sediaan gel 
dibandingkan dengan karbopol. HPMC mempunyai resistensi yang baik 
terhadap serangan mikroba dengan penggunaan HPMC sebagai basis yang 
bersifat hidrofilik. HPMC memiliki kelebihan diantaranya menghasilkan 
daya sebar pada kulit baik, efek mendinginkan, tidak menyumbat pori-pori 
kulit, mudah dicuci dengan air dan pelepasan obat baik. Selain itu, HPMC 
juga mengembang terbatas dalam air sehingga merupakan bahan pembetuk 







Gliserin mempunyai rumus  molekul C3H8O3 dengan berat molekul 
yaitu 92,10. Pemeriannya cairan seperti sirop, jernih, tidak berwarna, tidak 
berbau, manis diikuti rasa hangat, bersifat higroskopik. Kelarutannya dapat 
campur dengan air, etanol (95%), praktis tidak larut dalam kloroform, eter 
dan minyak lemak. Memiliki stabilitas yang baik pada pH 3-7. Gliserin 
umumnya digunakan sebagai emolien, pengawet antimikroba, humektan. 
Konsentrasi gliserin sebabgai emolien dalam sediaan topikal adalah ≤ 30% 
(Rowe et al., 2009). 
Gliserin berfungsi sebagai emolien yang mampu melembutkan kulit 
yang kasar dan kering. Mampu mengisi ruang kosong pada kulit dengan 
lipid sehingga terlihat lembut. Hasil penyebaran dari emolien baik ketika 
dioleskan ke kulit (Barel, 2009). 
2.9.3 Metil Paraben 
Metil paraben mempunyai rumus molekul C8H8O3 dengan berat 
molekul yaitu 152,15. Pemeriannya kristal tak berwarna atau serbuk kristal 
putih, hampir atau tidak berbau dan rasanya agak membakar. Kelarutannya 
mudah larut dalam air mendidih. Metil paraben umumnya digunakan 
sebagai pengawet antimikroba pada sediaan kosmetik, makanan dan sediaan 
farmasetika. Biasanya digunakan sendiri atau dikombinasi dengan paraben 
lainnya. Metil paraben stabil pada pH 3-6. Konsentrasi metil paraben 
sebagai pengawet pada sediaan topikal adalah 0,02% sampai 0,3% (Rowe 
et al, 2009). Metil paraben digunakan dalam preparat cairan dan preparat 
setengah padat untuk mencegah pertumbuhan jamur (Ansel, 1989). 
Pengawet diperlukan dalam formulasi gel karena gel memiliki kandungan 
air yang tinggi sehingga dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi 







Aquadest mempunyai rumus molekul H2O dengan berat molekul yaitu 
18,02. Pemeriannya cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak 
mempunyai rasa (Rowe et al., 2009). Aquadest umumnya digunakan 
sebagai pelarut karena merupakan pelarut universal yang dapat melarutkan 
berbagai macam senyawa. Air memilki ikatan polar yaitu ikatan hidrogen, 
sehingga ikatannya cenderung mengikat atau tercampur dengan senyawa 
polar atau non polar lainnya (Ardana, 2015). 
 
2.10 Landasan Teori 
Kulit adalah organ tubuh paling luar dan terbesar yang menutupi 
seluruh permukaannya. Kulit berperan penting sebagai pelindung tubuh 
secara keseluruhan, dimana organ kulit lebih beresiko memperoleh trauma 
dari luar. Kulit terdiri dari tiga lapisan utama yaitu lapisan epidermis yang 
berfungsi untuk mempertahankan integritas kulit dan menjaga kelembapan 
kulit, lapisan dermis yang terdiri atas jaringan penyambung dengan serat 
kolagen dan elastin dan lapisan hipodermis (subkutan) yang berupa jaringan 
ikat lebih longgar dengan serat kolagen halus yang terdapat banyak sel lemak 
(Kalangi, 2013). 
Luka sayat atau iris merupakan jenis luka yang diakibatkan oleh irisan 
benda tajam, misalnya pisau. Jenis luka ini sering menimbulkan rusaknya 
pembuluh yang cukup besar bila irisannya cukup dalam. Luka sayat/iris ini 
yang paling sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik secara sengaja 
maupun tidak sengaja. Luka sayat merusak kondisi kontinuitas jaringan kulit, 
jika luka tersebut dibiarkan dan tidak diobati akan menyebabkan mikroba 
menjadi media pendukung pertumbuhan mikroorganisme, sehingga beresiko 
untuk menjadi infeksi (Kartika, 2015). 
Kecepatan dari penyembuhan luka dapat dipengaruhi dari zat-zat yang 
terdapat dalam obat yang diberikan, jika obat tersebut mempunyai 
kemampuan untuk meningkatkan penyembuhan dengan cara merangsang 
lebih cepat pertumbuhan sel-sel baru pada kulit. Salah satu upaya terapi luka 





inflamasi sekunder. Prinsip penanganan dalam penyembuhan luka sayat 
anatar lain mencegah infeksi, mamacu pembentukan jaringan kolagen dalam 
menutup permukaan luka (Balqis et al., 2016). 
Penyembuhan luka secara umum dibagi dalam tiga tahap, yaitu: fase 
inflamasi (peradangan), fase  proliferasi (pembentukan jaringan) dan fase 
remodeling (Kalangi, 2013). Fase inflamasi dimulai sejak terjadinya 
kerusakan jaringan yang dapat berlangsung selama 5 hari setelah cedera, fase 
proliferasi berlangsung dari akhir fase inflamasi dari hari ke-3 sampai hari ke-
14 dan fase remodeling dapat berlangsung selama berbulan-bulan dan 
berakhir jika semua tanda radang sudah tidak muncul (Cahyani, 2017).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2017) 
mengatakan bahwa daun kelor dapat menyembuhkan luka sayat, dimana daun 
kelor bersifat sebagai antimikroba yang dapat meningkatkan rata-rata 
penutupan luka yang diidentifikasi oleh kandungan pterygospermin dengan 
zat aktif glucosinolate benzyl isothiocyanate. Selain itu, daun kelor juga 
bersifat sebagai antiinflamasi yang diidentifikasi oleh pterygospermin dan 
kandungan alkaloid moringinine yang dapat menyebabkan konstriksi 
pembuluh darah, sehingga dapat meminimalisir timbulnya inflamasi terutama 
eritema. Akar kelor memiliki kandungan dan aktivitas yang sama seperti pada 
daun kelor, dimana memiliki aktivitas sebagai antimikroba dengan 
keberadaan benzyl isothiocyanate, serta sebagai antiinflamasi yang 
diidentifikasi oleh aurantiamide acetate, 1,3-dibenzylurea dan alkaloid 
moringinine (Singh et al., 2017). 
Berdasarkan penelitian Rathi et al. (2006) menyatakan bahwa ekstrak 
aqueous daun kelor dengan dosis  300 mg/kg/hari secara oral signifikan 
meningkatkan rata-rata penutupan luka. Penelitian lain menyebutkan bahwa 
ekstrak daun kelor dengan konsentrasi 15% dalam gel dapat mempercepat 
proses penyembuhan luka (Poernomo, 2018). Perawatan luka dengan ekstrak 
daun kelor, efektif mempercepat penyembuhan luka yang diberikan secara 
oral dan topikal dengan konsentrasi 10% selama 14 hari (Lasmadasari, 2013). 
Ekstraksi adalah suatu proses penyarian/penarikan zat aktif dari 





komponen kimia yang terdapat dalam bagian tanaman obat dengan cara 
pemisahan bahan dari campurannya dengan menggunakan pelarut yang 
sesuai dan akan diperoleh ekstrak kental. Maserasi adalah proses ekstraksi 
sederhana yang dilakukan hanya dengan cara merendam simplisia dalam satu 
atau campuran pelarut yang sesuai sampai meresap dan melunakan susunan 
sel selama waktu tertentu pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya dengan 
sesekali di aduk/digojok (Marjoni, 2016). Campuran ini kemudian disaring 
dan akan diperoleh bagian cairnya. Cairan ini kemudian dijernihkan dengan 
diuapkan agar terpisah dari pelarutnya yang dibiarkan selama waktu tertentu 
(Andri, 2015). 
Ekstrak akar kelor dibuat dalam sediaan gel karena sediaan ini 
mempunyai kelebihan yaitu mudah menyebar dengan baik pada kulit, 
pelepasan obatnya baik, terasa dingin pada kulit saat digunakan dan mudah 
dicuci dengan air (Lachman, 1994). Gel/jelly (Gelones) merupakan sistem 
semi padat (massa lembek) terdiri atas suspense yang dibuat dari partikel 
anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terdispersi oleh suatu 
cairan (Syamsuni, 2006). 
 
2.11 Hipotesis 
1. Sediaan gel ekstrak akar kelor pada formula I, II, III dengan dosis 5 g,  10 
g dan 15 g mempunyai efektivitas dalam penyembuhan luka sayat pada 
hewan uji kelinci jantan. 
2. Dosis gel ekstrak akar kelor yang memberikan efektivitas dalam 
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3.1 Desain dan Rancangan Penelitian 
3.1.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan desain penelitian eksperimental. 
3.1.2 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang akan dilakukan yaitu meliputi: 
1. Penyiapan alat dan bahan. 
2. Pembuatan ekstrak etanol akar kelor. 
3. Formulasi gel dari ekstrak akar kelor. 
4. Evaluasi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar dan daya lekat dari 
gel ekstrak akar kelor. 
5. Uji efektivitas gel ekstrak akar kelor terhadap lama waktu penyembuahan 
luka sayat pada hewan uji kelinci dengan 6 perlakuan. Adapun perlakuan 
tersebut sebagai berikut: 
a. K1 : Perlakuan yang diolesi dengan Bioplacenton (kontrol positif) 
b. K2 : Perlakuan yang diolesi dengan basis gel (kontrol negatif) 
c. K3 : Perlakuan yang diolesi dengan gel ekstrak akar kelor 5 g 
d. K4 : Perlakuan yang diolesi dengan gel ekstrak akar kelor 10 g 
e. K5 : Perlakuan yang diolesi dengan gel ekstrak akar kelor 15 g 
6. Pengukuran panjang luka sayat pada punggung kelinci jantan 
menggunakan jangka sorong digital. 
7. Pengumpulan dan analisis data menggunakan One Way ANOVA 






3.2 Definisi Operasional 
1. Akar kelor adalah akar dari tanaman kelor (Moringa oleifera) yang segar 
dan berwarna kuning pucat, diperoleh dari Kelurahan Naibonat, Kecamatan 
Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
2. Simplisia akar kelor adalah akar kelor segar yang dikumpulkan, dicuci 
bersih menggunakan air mengalir dan dipotong-potong selanjutnya 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa terpapar oleh sinar 
matahari. 
3. Serbuk akar kelor adalah simplisia kering dari akar kelor yang dihaluskan 
menggunakan blender, diayak dengan ayakan nomor 20 kemudian 
dikumpulkan dan ditimbang. 
4. Metode maserasi merupakan proses ekstraksi penarikan zat aktif yang 
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia akar kelor 
menggunakan pelarut etanol 70% selama 3 hari pada suhu kamar dan 
terlindung dari cahaya matahari. 
5. Ekstrak akar kelor adalah ekstrak kental yang diperoleh dengan cara 
maserasi, hasil maserasinya disaring dengan kertas saring dan filtrat yang 
diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C. 
6. Hewan percobaan adalah kelinci jantan dengan usia 8-12 minggu dan berat 
1500-3000 gram. 
7. Gel merupakan sediaan semipadat yang jernih, tembus cahaya dan 
mengandung zat aktif akar kelor. 
8. Luka sayat atau iris merupakan jenis luka yang diakibatkan oleh irisan 
benda tajam dengan panjang luka 2 cm dan kedalam luka 2 mm, dimana 
luka ini sering menimbulkan rusaknya pembuluh yang cukup besar bila 
irisannya cukup dalam. 
9. Lama penyembuhan luka sayat merupakan waktu yang dibutuhkan dalam 
penyembuhan luka sayat dengan mengukur panjang dan kedalaman luka 
sayat. 
10. Uji efektivitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui efek dari gel 






3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah akar tanaman kelor (moringa 
oleifera) yang diambil di daerah Kelurahan Naibonat, Kecamatan Kupang 
Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
3.3.2 Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah akar kelor (moringa oleifera) 
berwarna kuning pucat, yang segar dan utuh, yang diperoleh dari Kelurahan 
Naibonat, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara 
Timur. 
 
3.4 Variabel Penelitian 
3.4.1 Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah gel ekstrak akar kelor 
dengan dosis 5 g, 10 g dan 15 g. 
3.4.2 Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah lama peyembuhan luka 
sayat pada hewan uji. 
 
3.5 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan selama bulan Agustus sampai Oktober 2020 di 
Laboratorium Farmasi Universitas Citra Bangsa Kupang. 
 
3.6 Alat dan Bahan Penelitian 
3.6.1 Alat 
Alat yang diguanakan dalam penelitian ini antara lain: 
Timbangan analitik, botol kaca coklat, batang pengaduk, kertas saring, 
rotary evaporator, gelas ukur, mortir dan stamper, magnetic strirrer, cawan 
porselin, kaca arloji, sendok tanduk, pipet tetes, kertas perkamen, sudip, 
termometer, wadah sediaan, kertas pH, pisau bedah, pencukur, jangka 







Bahan yang diguanakan dalam penelitian ini antara lain: 
Akar kelor, etanol 70%, HPMC (Hydroxypropyl Methylcellulose), gliserin, 
metil paraben, aquadest, bioplacenton, etil klorida, reagen mayer, reagen 
wagner, pita Mg, metanol, HCl pekat, HCl 1%, asam astet, H2SO4 pekat, 
FeCl3, kloroform. 
 
3.7 Prosedur Penelitian 
3.7.1 Persiapan Sampel 
Sampel akar kelor diambil dari Kelurahan Naibonat, Kecamatan 
Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Sampel akar 
diambil pada pagi hari, kemudian dibersihkan dan dicuci dengan air 
mengalir untuk menghilangkan kotoran-kotoran pada akar. Akar yang sudah 
bersih dipotong kecil-kecil lalu dikeringkan selama 2 minggu tanpa sinar 
matahari langsung. Simplisia yang telah kering itu diblender menjadi serbuk 
dan diayak menggunakan ayakan nomor 20 kemudian dikumpulkan dan 
ditimbang setelah itu disimpan dalam botol kaca. 
3.7.2 Penetapan Kadar Kelembaban 
Penetapan kadar kelembaban ditentukan dengan cara menimbang 
sampel serbuk sebanyak 2 gram lalu dileakkan diatas lempeng aluminium 
foil dan dimasukkan kedalam alat moisture balance. Sampel serbuk 
diratakan dan kemudian alat dijalankan, ditunggu hingga alat memberikan 
tanda dan menunjukkan hasil dalam satuan persen (%). Kemudian 
ditimbang kembali hasilnya (Katno, 2008). 
3.7.3 Ekstrak Sampel 
Serbuk akar kelor ditimbang sebanyak 500 gram, kemudian 
dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 5000 ml. Wadah 
maserasi ditutup dan disimpan selama 3×24 jam sambil sesekali diaduk. 
Hasil maserasi kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring. 
Filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 
40 ˚C untuk menghilangkan kadar etanol dalam ekstrak sehingga 






3.7.4 Rendemen Ekstrak 
Perhitungan rendemen ekstrak digunakan untuk mengetahui 
presentase ekstrak yang dihasilkan dari 500 gram simplisia akar kelor. 
Ekstrak kental akar kelor yang dihasilkan dari proses penguapan kemudian 
ditimbang. Setelah itu dilakukan perhitungan presentase rendemen ekstrak 
dengan cara bobot ekstrak (akhir) dibagi bobot simplisia (awal) lalu dikali 
100% (Depkes RI, 2000). 
%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟)
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑎𝑤𝑎𝑙)
 ×  100% 
 
3.7.5 Identifikasi Fitokima 
Menurut Meigaria dkk (2016), pengujian identifikasi fitokimia dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Uji Alkaloid 
a. Dimasukan 1 gram ekstrak akar kelor kedalam tabung reaksi. 
b. Diteteskan 5 tetes reagen mayer kedalam tabung reaksi, diamati 
perubahan yang terjadi, jika ada endapan putih, menunjukkan adanya 
kandungan alkaloid. 
c. Ulangi prosedur 1-2 dengan mengganti reagen mayer dengan reagen 
wagner, apabila terbentuk endapan coklat muda sampai kuning, 
menunjukkan adanya alkaloid. 
2. Uji Flavonoid 
a. Dimasukan 1 cm pita Mg, 4 ml metanol, lalu ditambahkan HCl 30% 
kedalam tabung reaksi. 
b. Dimasukan 1 gram ekstrak akar kelor kedalam tabung reaksi. 
c. Dikocok lalu diamati, apabila larutan menjadi warna kemerahan, 
kuning atau jingga menunjukkan adanya flavanoid. 
3. Uji Steroid dan Triterpenoid 
a. Dimasukan 1 gram ekstrak akar kelor kedalam tabung reaksi. 
b. Tambahkan 2 ml dietil eter 95% ke dalam tabung reaksi tersebut 
kemudian dikocok. 
c. Pisahkan lapisan dietil eter menggunakan pipet tetes, lalu teteskan 





d. Tambahkan 5 tetes asam asetat anhidrida 96% dan 3 tetes H2SO4 pekat 
98% kedalam plat tetes. 
e. Amati perubahan yang terjadi. Terbentuknya warna merah, orange, 
kuning, kecoklatan menunjukkan positif triterpenoid, sedangkan 
terbentuknya warna hijau atau biru menunjukkan positif steroid. 
4. Uji Tanin 
a. Dimasukan 1 gram ekstrak akar kelor kedalam tabung reaksi. 
b. Masukkan 1 ml FeCl3 kedalam tabung reaksi yang sudah diisi ekstrak 
akar kelor, dikocok, apabila terdapat larutan berwarna biru, hijau 
kehitaman, hijau atau biru-hijau maka ekstrak mengandung tanin. 
5. Uji Saponin 
a. Dimasukan 1 gram ekstrak akar kelor kedalam tabung reaksi. 
b. Air panas ditambahkan kedalam ekstrak akar kelor, didinginkan 
kemudian dikocok selama 10 detik, setelah itu diamati perubahan 
yang terjadi. 
c. Kemudian ditambahkan 1 ml HCl 2 N kedalam tabung reaksi dan 
amati kembali perubahan yang terjadi, apabila muncul busa stabil 
selama 10 menit menunujukkan adanya saponin. 
3.7.6 Pembuatan Sediaan Gel 
1. Rancangan Formula 
Tabel 3.1 Rancangan formula gel ekstrak akar kelor 
Bahan Kagunaan Formula Gel (g) 
I II III IV 
Ekstrak akar kelor Zat aktif 5 10 15 - 
HPMC Gelling agent 5 5 5 5 
Gliserin Emolien 12 12 12 12 
Metil paraben Pengawet 0,2 0,2 0,2 0,2 
Aquadest Pelarut Add 100 g 
Keterangan : 
Formula I : Formula gel dengan konsentrasi ekstrak sebanyak 5 g. 
Formula II : Formula gel dengan konsentrasi ekstrak sebanyak 10 g. 
Formula III : Formula gel dengan konsentrasi ekstrak sebanyak 15 g. 







Penelitian ini digunakan bahan aktif ekstrak akar kelor dengan 
konsentrasi formulanya dirujuk dari penelitian sebelumnya oleh 
Lasmadasari (2013) menyatakan bahwa gel ekstrak daun kelor dengan 
konsentrasi 10% yang dibuat dalam 100% efektif mempercepat 
penyembuhan luka selama 14 hari. Dari konsentrasi tersebut maka dibuat 
4 formula sediaan gel dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% dan tanpa zat 
aktif. 
Beberapa bahan lainnya yang digunakan dalam pembuatan sediaan 
gel antar lain: HPMC digunakan sebagai gelling agent dengan 
konsentrasi 5%, berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
HPMC dengan konsentrasi 5% sudah dapat digunakan sebagai gelling 
agent (Yusuf, 2017). HPMC bersifat netral mempunyai pH yang stabil 
antara 3-11, tahan terhadap asam basa, resistensi yang baik terhadap 
serangan mikroba dengan penggunaan HPMC sebagai basis yang bersifat 
hidrofilik. Daya lekat dan daya sebar pada kulit baik, efek mendinginkan, 
tidak menyumbat pori-pori kulit, mudah dicuci dengan air dan pelepasan 
obat baik (Nursiah dkk, 2011). 
Gliserin digunakan sebagai emolien dengan konsentrasi 12%, 
berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa gliserin dengan 
konsentrasi 12% dapat digunakan sebagai emoilen (Muthoharoh, 2020). 
Dimana mampu melembutkan kulit yang kasar dan kering. Mampu 
mengisi ruang kosong pada kulit dengan lipid sehingga terlihat lembut. 
Hasil penyebaran dari emolien baik ketika dioleskan ke kulit (Barel, 
2009). 
Metil paraben digunakan sebagai pengawet dengan konsentrasi 
0,2%, berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa metil 
paraben digunakan sebagai pengawet dengan konsentrasi 0,2% (Afianti, 
2015). Pengawet diperlukan dalam formulasi gel karena gel memiliki 
kandungan air yang tinggi sehingga dapat menyebabkan terjadinya 





Aquadest digunakan sebagai pelarut dengan konsentrasi 100%, 
karena aquadest merupakan pelarut universal yang dapat melarutkan 
senyawa polar dan non polar (Ardana, 2015). 
2. Pembuatan Gel 
1) Siapkan alat dan bahan yang digunakan. 
2) Bahan ditimbang sesuai dengan formula yang ada. 
3) Larutkan HPMC dengan air panas terlebih dahulu agar terbentuk 
massa gel kemudian digerus hingga homogen. 
4) Tambahkan gliserin lalu digerus hingga homogen. 
5) Tambahkan metil paraben yang telah dilarutkan terlebih dahulu 
dengan air panas pada suhu 75 °C ke dalam basis gel lalu digerus 
hingga homogen. 
6) Masukkan ekstrak akar kelor kedalam basis gel lalu digerus hingga 
homogen. 
7) Kemudian tambahkan sisa aquadest dan digerus hingga terdispersi 
merata sampai terbentuk gel. 
8) Masukkan sediaan gel yang sudah jadi kedalam wadah sediaan. 
3.7.7 Evaluasi Sediaan 
1. Uji Organoleptik 
Uji organoleptik dilakukan untuk melihat tampilan fisik sediaan 
dengan cara melakukan pengamatan terhadap bentuk, warna dan bau dari 
sediaan yang telah dibuat. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sediaan yang 
telah dibuat homogen atau tidak. Dilakukan dengan cara mengoleskan 
gel pada kaca arloji dimana sediaan diambil 3 bagian yaitu atas, tengah 
dan bawah. Homogenitas ditunjukkan dengan tidak adanya butiran kasar 






3. Uji pH 
Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan gel 
untuk menjamin sediaan gel tidak menyebabkan iritasi pada kulit. pH 
sediaan gel diukur dengan menggunakan kertas pH universal. Kertas pH 
universal dicelupkan ke dalam sampel gel yang telah dilarutkan dengan 
aquadest, diamkan beberapa saat dan hasilnya disesuaikan dengan 
standar pH universal. pH sediaan harus memenuhi kriteria pH kulit yaitu 
dalam rentang 4,5–6,5 (Tranggono, 2007). 
4. Uji Daya Sebar 
Uji daya sebar dilakukan untuk menjamin pemerataan gel saat 
diaplikasikan pada kulit, yang diuji setelah sediaan gel dibuat. Gel 
ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian diletakkan ditengah kaca arloji. Di 
atas gel diletakkan kaca arloji lain dan pemberat 50 g, diamkan 1 menit, 
kemudian dicatat diameter penyebarannya. Hal tersebut dilakukan lagi 
dengan beban 100 g, 150 g dan 200 g. Daya sebar gel yang baik antara 
5-7 cm (Garg et al., 2002). 
5. Uji Daya Lekat 
Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel untuk 
melekat pada permukaan kulit, yang diuji setelah sediaan gel dibuat. Gel 
ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian diletakkan ditengah kaca arloji. Di 
atas gel diletakkan kaca arloji lain dan pemberat 1 kg, diamkan 5 menit, 
kemudian diangkat kaca arloji yang diatas perlahan-lahan lalu dihitung 
waktu yang diperlukan ketika ke 2 kaca arloji terlepas (Swastika et al., 
2013). 
3.7.8 Penyiapan Hewan Coba 
Sebelum percobaan dimulai, semua hewan coba diadaptasikan pada 
lingkungan percobaan selama tujuh hari. Hewan coba yang digunakan 
adalah kelinci (Oryctolagus cuniculus) yang jantan dan sehat berusia 8-12 
minggu dengan berat badan berkisar antara 1500–3000 gram sebanyak 5 
ekor. Selama masa adaptasi, hewan coba diberi makan dengan makanan 






3.7.9 Pengujian Terhadap Hewan Coba 
Efek penyembuhan luka dilakukan terhadap hewan coba kelinci yang 
sehat. Pertama-tama yang dilakukan yaitu kelinci dianastesi dengan 
menggunakan etil klorida, kemudian dicukur bulu pada bagian punggung 
kelinci yang akan dilukai, lalu dilukai dengan benda tajam (pisau bedah) 
dengan panjang luka 2 cm dan kedalaman luka 2 mm. Digunakan 5 ekor 
kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus) yang dibagi kedalam 5 kelompok, 
tiap kelompok terdiri dari 1 ekor kelinci dimana pada setiap punggung 
kelinci jantan di beri luka sayat yang direplikasi menjadi 3 bagian dengan 
jarak antar luka 1 cm dan diberi perlakuan: 
K1 : Perlakuan yang diolesi dengan Bioplacenton (kontrol positif) 
K2 : Perlakuan yang diolesi dengan basis gel (kontrol negatif) 
K3 : Perlakuan yang diolesi dengan gel ekstrak akar kelor 5 g 
K4 : Perlakuan yang diolesi dengan gel ekstrak akar kelor 10 g 
K5 : Perlakuan yang diolesi dengan gel ekstrak akar kelor 15 g 
Perawatan luka dilakukan selama 14 hari dengan cara mengoleskan 
sediaan dua kali sehari (pagi dan sore) secara merata pada area luka, setelah 
diberi pengobatan luka tersebut di tutup mengunakan pembalut luka. 
Parameter yang diamati yaitu penurunan panjang luka, eritema, edema, 
granulasi dan lama penyembuhan luka. Pengamatan dilakukan mulai dari 
hari ke-1 sampai hari ke-14, kemudian dicatat hasilnya pada lembar 
pengamatan. 
3.7.10 Pengukuran Panjang Luka 
Panjang luka pada punggung kelinci diukur menggunakan jangka 
sorong digital. Jangka sorong digital selain bisa digunakan untuk 
menghitung diameter luka bisa juga digunakan untuk menghitung panjang 
luka, dengan cara menempelkan jangka sorong digital pada bagian 
punggung kelinci yang luka lalu digeser scroll bagian atas sepanjang luka 
pada kelinci, kemudian layar jangka sorong akan memperlihatkan angka 






3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu analisis 
Laboratorium. Teknik laboratorium digunakan untuk memperoleh data analisis 
evaluasi antara lain: analisis organoleptis, analisis homogenitas, analisis pH, 
analisi daya sebar, analisis daya lekat, analisis viskositas serta efektivitas 
ekstrak akar kelor terhadap penyembuhan luka sayat. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Data efek gel ekstrak kulit akar kelor terhadap penyembuhan luka sayat 
pada punggung kelinci dianalisis menggunakan metode One Way ANOVA 
(Analysis of Variant) yang bertujuan untuk melihat dan membandingkan 
efektivitas sediaan gel ekstrak akar kelor dengan kelompok kontrol dalam 







3.9 Alur Penelitian 
      
     










Ekstrak etanol akar kelor 
1. Uji organoleptis 
2. Uji homogenitas 
3. Uji pH 
4. Uji daya sebar 










K3: diolesi gel 
dosis 5 g 
K4: diolesi gel 
dosis 10 g 
K5: diolesi gel 
dosis 15 g 
Diamati ± 14 hari 
Perubahan panjang luka 
Pengumpulan data dan 
Analisis data 
Identifikasi fitokimia 
1. Uji alkaloid 
2. Uji flavonoid 
3. Uji steroid dan 
triterpenoid  
4. Uji tanin 
5. Uji saponin 
Identifikasi 
Pembuatan gel ekstrak akar 
kelor 
Gel ekstrak akar kelor 
dengan dosis 5 g 
Gel ekstrak akar kelor 
dengan dosis 10 g 
Gel ekstrak akar kelor 
dengan dosis 15 g 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil 
4.1.1 Determinasi Tanaman Akar Kelor 
Akar kelor (Moringa oleifera) dideterminasi di Laboratorium 
Argoteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana Kupang. 
Hasil determinasi tanaman kelor No:1074a/UNI15.13/PP/2020, 
menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah akar 
kelor (Moringa oleifera Lamk.). 
4.1.2 Pengolahan Simplisia Akar Kelor 
Dalam penelitian ini pembuatan ekstrak akar kelor (Moringa oleifera) 
dimulai dengan mengumpulkan akar kelor yang diambil dari Kelurahan 
Naibonat, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara 
Timur pada bulan Agustus 2020. Akar kelor dikeringkan dan dibuat menjadi 
serbuk. 
4.1.3 Penetapan Kadar Kelembaban Serbuk Akar Kelor 
Hasil penetapan kadar kelembaban serbuk akar kelor dapat dilihat 
pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil penetapan kelembaban serbuk akar kelor 
Berat awal  (gram) Berat akhir (gram) Kadar (%) 
2 1,83 5,06 
2 1,82 4,85 
2 1,82 2,99 
Rata-rata kadar kelembaban 4,3 
 
4.1.4 Pembuatan Ekstrak Akar Kelor 
Hasil perhitungan persentase rendemen ekstrak akar kelor dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil rendemen ekstrak akar kelor 
Berat serbuk (gram) Berat esktrak kental (gram) Rendemen (%) 







4.1.5 Identifikasi Fitokimia Ekstrak Akar Kelor 
Hasil identifikasi kandungan fitokimia dari ektrak akar kelor dapat  
dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Hasil identifikasi kandungan fitokimia ekstrak akar kelor 
Kandungan 
Fitokimia 







endapan putih dengan 
pereaksi mayer 




































kuning atau jingga 













Saponin Buih stabil Adanya kandungan 
saponin ditandai 
dengan munculnya 
busa stabil selama 10 













tanin ditandai dengan 
terbentuknya larutan 
berwarna biru, hijau 




























(+) : Mengandung senyawa fitokimia 













4.1.6 Pembuatan Sediaan Gel Ekstrak Akar Kelor 
Hasil fomula pembuatan sediaan gel ekstrak akar kelor dapat dilihat 
pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Formula gel ekstrak akar kelor 
Bahan Kagunaan Formula Gel (g) 
I II III IV 
Ekstrak akar kelor Zat aktif 5 10 15 - 
HPMC Gelling agent 5 5 5 5 
Gliserin Emolien 12 12 12 12 
Metil paraben Pengawet 0,2 0,2 0,2 0,2 
Aquadest Pelarut Add 100 g 
Keterangan : 
Formula I : Formula gel dengan konsentrasi ekstrak sebanyak 5 g. 
Formula II : Formula gel dengan konsentrasi ekstrak sebanyak 10 g. 
Formula III : Formula gel dengan konsentrasi ekstrak sebanyak 15 g. 






4.1.7 Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Akar Kelor 
Hasil evaluasi sediaan gel ekstrak akar kelor dapat dilihat pada  Tabel 4.5. 











































































































































































































































































4.1.8 Pengukuran Panjang Luka Sayat 
Hasil rata-rata penurunan panjang luka sayat dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Rata-rata penurunan panjang luka sayat 
 
Perlakuan 
Rata Rata Penurunan Panjang Luka 
H1 H4 H7 H11 H14 
KP 2,00 1,40 0,70 0,00 0,00 
KN 2,00 1,92 1,37 0,57 0,00 
F I 2,00 1,72 1,13 0,33 0,00 
F II 2,00 1,51 0,91 0,11 0,00 
F III 2,00 1,42 0,71 0,00 0,00 
Keterangan : 
KP : Kontrol Positif (Bioplacenton)  
KN : Kontrol Negatif (Basis Gel) 
F I : Gel ekstrak akar kelor 5 gram 
F II : Gel ekstrak akar kelor 10 gram 
F III : Gel ekstrak akar kelor 15 gram 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 rata-rata penurunan panjang luka sayat dapat 



















Gambar 4.1 Diagram rata-rata penurunan panjang luka sayat 
 
Rata-Rata Penurunan Panjang Luka 
Keterangan: 
KP : Kontrol Positif (Bioplacenton)  
KN : Kontrol Negatif (Basis Gel) 
F I : Gel ekstrak akar kelor 5 gram 
F II : Gel ekstrak akar kelor 10 gram 






4.1.9 Analisis Data 
Hasil pengukuran panjang luka menngunakan SPSS versi 21 dengan 
uji normalitas Shapiro-wilk dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil uji normalistas 
No Kelompok Perlakuan Shapiro-Wilk Keterangan 
Sig 
1 KP 1,000 Normal 
2 KN 1,000 Normal 
3 F I 1,000 Normal 
4 F II 1,000 Normal 
5 F III 1,000 Normal 
Keterangan : 
KP : Kontrol Positif (Bioplacenton)  
KN : Kontrol Negatif (Basis Gel) 
F I : Gel ekstrak akar kelor 5 gram 
F II : Gel ekstrak akar kelor 10 gram 
F III : Gel ekstrak akar kelor 15 gram 
 
Setelah mendapatkan hasil uji normalitas, selajutnya perlu dilakukan 
uji homogenitas varians menggunakan uji statistik Levene, hasil ujinya 
dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan hasil uji Anova dapat dilihat pada Tabel 
4.9. 
Tabel 4.8 Hasil uji homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig 
0,000 4 10 1,000 
 
Tabel 4.9 Hasil uji One Way Anova 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig 
Between Grups 0,420 4 0,105 1049,100 0,000 
Within Grups 0,001 10 0,000   
Total 0,421 14    
 
Setelah dilakukan analisis One Way Anova, selanjutnya dilakukan 
analisis post hoc menggunakan Student-Newman-Keuls. Hasil uji Student-
Newman-Keuls dapat dilihat pada Tabel 4.10. 





Subset for alpha = 0,05 
1 2 3 4 
KP 3 0,7500    
F III 3 0,7600    
F II 3  0,8700   
F I 3   1,0200  
KN 3    1,1900 
Sig  0,249 1,000 1,000 1,000 
Keterangan : KP      : Kontrol Positif (Bioplacenton)  
KN : Kontrol Negatif (Basis Gel) 
F I : Gel ekstrak akar kelor 5 gram 
F II : Gel ekstrak akar kelor 10 gram 






4.2.1 Determinasi Tanaman Akar Kelor 
Determinasi merupakan langkah awal yang dilakukan pada saat 
penelitian yang menggunakan sampel berupa tanaman. Identifikasi tanaman 
bertujuan untuk mengetahui kebenaran tanaman tersebut, untuk 
mencocokkan ciri morfologis yang ada pada tanaman, serta menghindari 
kesalahan dalam pengumpulan sampel yang akan diteliti. Ciri-ciri akar kelor 
yaitu berakar tunggang, bagian kayu berwarna coklat muda berserabut dan 
bagian dalamnya berwarna kuning pucat. Berdasarkan hasil determinasi 
tanaman kelor menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam 
penelitian adalah akar kelor (Moringa oleifera Lamk.). Surat keterangan 
hasil determinasi tanaman dapat dilihat pada Lampiran 1. 
4.2.2 Pengolahan Simplisia Akar Kelor 
1. Pengumpulan Akar Kelor 
Akar kelor yang segar, utuh dan berwarna kuning pucat diperoleh 
dari Kelurahan Naibonat, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten 
Kupang, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini menggunakan akar kelor 
yang segar, utuh dan berwarna kuning pucat karena kandungan zat aktif 
yang dimiliki oleh akar kelor masih banyak, sehingga pada saat 
digunakan dapat menghasilkan efek yang maksimal. Gambar hasil 
pengumpulan akar kelor dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2. Pengeringan Akar Kelor 
Sampel yang digunakan yaitu akar kelor. Sebelum dilakukan 
ekstraksi, terlebih dahulu dilakukan pembuatan simplisia. Simplisia 
merupakan bahan yang dikeringkan. Tujuan bahan dibuat simplisia agar 
lebih awet dalam penyimpanan dan tahan lama. 
Akar kelor yang akan digunakan dicuci hingga bersih dengan air 
mengalir untuk menghilangkan kotoran yang melekat seperti tanah, dan 
ditiriskan agar air bilasan hilang. Akar kelor dipotong kecil-kecil dan 
dikeringkan tanpa sinar matahari langsung (kering angin) selama 2 
minggu. Proses pengeringan dilakukan pada suhu ruang untuk mencegah 





pengeringan dilakukan untuk mengurangi kadar air, sehigga mencegah 
terjadinya pembusukan oleh jamur dan bakteri yang dapat menurunkan 
kualitas simplisia. Gambar hasil pengeringan sampel akar kelor dapat 
dilihat pada Lampiran 3. 
3. Pembuatan Serbuk Simplisia Akar Kelor 
Akar kelor yang sudah kering dihaluskan dengan cara di blender 
agar ukuran partikelnya lebih kecil dan diayak dengan ayakan nomor 20. 
Menggunakan ayakan mesh nomor 20 agar ukuran partikel tidak terlalu 
kecil karena jika pertikelnya kecil maka ekstrak yang akan didapat 
banyak mengandung zat ballast (pengotor) (Aji, 2018). 
Pembuatan serbuk halus bertujuan untuk memperluas permukaan 
akar kelor agar dapat dengan mudah kontak dengan pelarut pada saat di 
ekstraksi sehingga memperoleh hasil yang efektif pula. Semakin halus 
serbuk simplisia, proses ekstraksi makin efektif efesien, penyarian akan 
bertambah baik bila permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan 
dengan cairan penyari makin luas. Gambar hasil pembuatan serbuk dan 
pengayakan serbuk dapat dilihat pada Lampiran 4. 
4.2.3 Penetapan Kadar Kelembaban Serbuk Akar Kelor 
Penetapan kadar kelembaban merupakan cara penanganan terbaik 
suatu bahan untuk menghindari pengaruh aktivitas mikroba. Tujuannya 
untuk mengetahui ketahanan suatu bahan dalam penyimpanannya. 
Pengujian kadar kelembaban digunakan untuk mencegah lembab dari 
serbuk yang dapat mempercepat pertumbuhan mikroba dan jamur. 
Penetapan kadar kelembaban dilakukan dengan mengunakan alat yang 
disebut moisture balance. Nilai kadar kelembaban yang baik harus kurang 
dari 10 % (Katno, 2008). Jumlah kadar kelembaban yang rendah membuat 
bahan akan lebih tahan disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama 
sehingga kemungkinan rusak karena jamur pada saat penyimpanan sangat 
kecil (Malangi, 2012). 
Penetapan kadar kelembaban ditentukan dengan cara menimbang 
sampel serbuk sebanyak 2 gram dan dimasukkan kedalam alat moisture 





mendapatkan hasil yang lebih akurat. Perbandingan antara berat serbuk 
sebelum dipanasi dengan serbuk setelah dipanasi oleh moisture balance 
menjadi pengukuran kadar kelembaban. Kadar kelembaban serbuk simplisa 
akar kelor yang didapat yaitu pertama 5,06 %, kedua 4,85 % dan ketiga 2,99 
%. Hasil persentase kadar kelembaban yang diperoleh dari ketiga serbuk 
berbeda, dimana pada serbuk ketiga kadar kelembaban yang didapat yaitu 
2,99 % yang hasilnya baik karena kadarnya kecil dan tidak lebih dari 10 %. 
Rata-rata hasil kadar susut pengeringan serbuk akar kelor diperoleh 4,3 %. 
Kadar tersebut memenuhi syarat dimana kadar kelembaban tidak boleh 
lebih dari 10 % yang dapat mengurangi potensi pembusukkan serbuk 
simplisia (Katno, 2008).  
Hasil perhitungan rata-rata kadar susut pengeringan dapat dilihat pada 
Lampiran 5. Gambar hasil penetapan susut pengeringan dapat dilihat pada 
Lampiran 6. 
4.2.4 Pembuatan Ekstrak Akar Kelor 
Pembuatan ekstrak akar kelor dilakukan dengan maserasi sebanyak 
900 gram serbuk akar kelor dalam etanol 70 % sebanyak 9000 ml di dalam 
botol kaca coklat dengan perbandingan 1 : 10 sehingga senyawa yang 
tertarik dari simplisia menjadi banyak. Tujuan dari penggunaan etanol     70 
% sebagai pelarut adalah untuk menghasilkan ekstrak yang dapat bertahan 
lama, karena selain sebagai pelarut etanol juga dapat berfungsi sebagai 
pengawet (Marjoni, 2016). Pelarut ini dapat melarutkan senyawa fitokimia 
lebih maksimal karena etanol 70 % masih mengandung air yang cukup 
banyak (30 %) yang membantu proses ekstraksi sehingga sebagian senyawa 
tersebut ada yang dapat tertarik dalam etanol dan ada pula yang tertarik 
dalam air (Melodita, 2011). 
Ekstraksi dengan metode maserasi dilakukan selama 5 hari dengan 
sesekali digojok. Dan pisahkan endapan dari filtrat menggunakan kertas 
saring. Semua filtrat yang diperoleh di uapkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 40˚C, yang dilakukan di Laboratorium Kimia, 
Universitas Widya Mandira Kupang. Tujuan dilakukan evaporasi untuk 





sehingga menghasilkan ekstrak kental. Gambar pembuatan ekstrak akar 
kelor dapat dilihat pada Lampiran 7. 
4.2.5 Perhitungan Rendemen Ekstrak Akar Kelor 
Perhitungan rendemen ekstrak merupakan salah satu parameter untuk 
melihat kualitas ekstrak bila diukur dengan persen rendemen. Perhitungan 
rendemen ekstrak dilakukan untuk mengetahui persentase ekstrak yang 
dihasilkan dari 900 gram simplisia akar kelor dengan metode ekstraksi yang 
dipilih (maserasi). 
Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan dengan cara menimbang 
berat ekstrak kental akar kelor kemudian dibandingkan dengan dengan berat 
serbuk akar kelor yang digunakan dan dikalikan 100 %. Serbuk akar kelor 
sebanyak 900 gram dimaserasi dalam etanol 70 % sebanyak 9000 ml dan 
diperoleh berat ekstrak kental sebesar 63,24 gram dengan hasil rendemen 
14,56 %. Hasil perhitungan persentase rendemen ekstrak dapat dilihat pada 
Lampiran 8. 
4.2.6 Identifikasi Fitokimia Ekstrak Akar Kelor 
Identifikasi kandungan fitokimia pada ekstrak etanol akar kelor 
dilakukan dengan secara kualitatif dengan menggunakan uji tabung untuk 
mengetahui kandungan-kandungan fitokimia yang terdapat dalam ekstrak 
tersebut setelah melalui proses ekstraksi. Hasil Identfikasi kandungan 
fitokimia secara kualitatif ekstrak akar kelor menunjukkan adanya 
kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. 
Hasil identifikasi sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kasolo (2011) yang mengamati kandungan fitokimia pada akar kelor 
dengan menggunakan berberapa macam pelarut, diketahui bahwa pelarut 
etanol akar kelor memiliki banyak kandungan fitokimia diantaranya adalah 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. Hal ini menunjukkan 
bahwa kandungan fitokimia ekstrak akar kelor tidak hilang setelah 







a. Terbentuk endapan putih menunjukkan adanya alkaloid. Hal ini 
terjadi karena adanya penambahan reagen mayer, dimana nitrogen 
pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium 
tetraiodomerkurat (II) membentuk kompleks kalium-alkaloid yang 
mengendap. 
b. Terbentuk endapan coklat menunjukkan adanya alkaloid. Hal ini 
terjadi karena adanya penambahan reagen wagner, dimana ion logam 
K+ akan membentuk ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen pada 
alkaloid membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap. 
2. Flavonoid 
Terbentuk larutan berwarna kemerahan menunjukkan adanya 
flavonoid. Hal ini terjadi karena adanya penambahan pita Mg dan HCl 
sehingga terbentuknya garam flavilium berwarna merah. 
3. Saponin 
Terbentuk buih stabil menunjukkan adanya saponin. Hal ini terjadi 
karena adanya penambahan aquadest sehingga terbentuk glikosida yang 
mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air yang terhidrolisis 
menjadi glukosa dan senyawa lainnya. 
4. Tanin 
Terbentuk larutan berwarna hijau kehitaman menunjukkan adanya 
tanin. Hal ini terjadi karena adanya penambahan FeCl3 yang dapat 
bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil pada senyawa tanin. 
5. Triterpenoid 
Terbentuk larutan berwarna kecoklatan menunjukkan adanya 
triterpenoid. Hal ini terjadi karena adanya penambahan H2SO4 pekat 






4.2.7 Pembuatan Sediaan Gel Ekstrak Akar Kelor 
Ekstrak akar kelor diformulasi dalam bentuk sediaan gel. Gel adalah 
salah satu bentuk sediaan topikal yang mempunyai sifat menyejukkan dan 
dapat meredam reaksi inflamasi yang terjadi, selain itu gel mudah 
digunakan, penyebarannya dikulit lebih cepat, mudah berpenetrasi pada 
kulit sehingga memberikan efek penyembuhan yang baik. Reaksi inflamasi 
yang terjadi akan mengakibatkan terjadinya panas, kemerahan, rasa sakit 
dan akhirnya kehilangan fungsi. Dengan menggunakan gel, yang memiliki 
sifat menyejukkan memberikan efek dingin sehingga dapat meredam gejala 
proses terjadinya inflamasi. 
Sediaan gel ekstrak akar kelor yang digunakan pada penelitian ini 
dibuat dalam 3 formula dengan dosis yang berbeda yaitu 5 gram, 10 gram 
dan 15 gram. Akar kelor diformulasi dalam bentuk sediaan gel karena 
sederhana dalam pembuatannya, bentuknya menarik, mudah diaplikasikan, 
penyebaran dan kemampuan pelepasan zat aktif dari sediaan gel sangat baik 
dan gel juga mudah dicuci dengan air (Lachman,1994). Kemampuan 
pelepasan zat aktif dan penyebarannya pada kulit baik karena sediaan gel ini 
terdiri dari komponen organik salah satunya adalah HPMC. HPMC 
merupakan polimer hidrofilik dan bahan pembentuk hidrogel yang baik. 
Formulasi dan pemilihan basis yang tepat pada pembuatan sediaan gel akan 
mempengaruhi jumlah kecepatan zat aktif yang akan dipenetrasi maupun 
daya sebar dan pH dari sediaan. Basis dan pembawa harus mudah 
diaplikasikan pada kulit, tidak mengiritasi dan nyaman digunakan pada 
kulit. 
Pemilihan HPMC sebagai basis gel karena sifatnya yang tidak 
mengiritasi kulit dimana memiliki pH yang stabil antara 3-11 sehingga baik 
digunakan untuk formulasi gel. Gliserin digunakan sebagai emolien dengan 
mekanisme kerjanya yaitu melembutkan kulit yang kasar dan kering serta 
mampu mengisi ruang kosong pada kulit dengan lipid sehingga terlihat 
lembut dan gliserin memiliki pH yang stabil antara 3-7 sehingga baik 
digunakan untuk formulasi gel. Metil paraben digunakan sebagai pengawet 





dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi mikroba dimana memiliki pH 
yang stabil antara 3-6 sehingga baik digunakan untuk formulasi gel. 
Aquadest digunakan sebagai pelarut, karena aquadest merupakan pelarut 
universal yang dapat melarutkan senyawa polar dan non polar. 
Data hasil penimbangan bahan pembuatan gel dapat dilihat pada 
lampiran 9. Gambar pembuatan sediaan gel ekstrak akar kelor dapat dilihat 
pada Lampiran 10. 
4.2.8 Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Akar Kelor 
Evaluasi sediaan gel ekstrak akar kelor bertujuan untuk memastikan 
mutu sediaan yang akan diaplikasikan pada luka sayat. Hasil evaluasi 
sediaan gel ekstrak akar kelor meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, 
uji pH, uji daya sebar dan uji daya lekat. 
Uji organoleptik dilakukan untuk melihat sifat fisik sediaan gel. Hasil 
evaluasi organoleptik menunjukkan bahwa sediaan gel yang dibuat 
bentuknya semi padat (setengah padat), berwarna coklat, baunya khas dan 
sediaan gel tanpa zat aktif berwarna putih bening dan tidak berbau. Sediaan 
gel berwarna coklat dikarenakan warna dari ekstrak akar kelor. Hasil 
evaluasi organoleptik sediaan gel dari hari ke-1 sampai hari ke-14 tidak 
mengalami perubahan bentuk, warna dan bau. Secara organoleptik formula 
sediaan gel stabil. Sediaan gel yang baik harus memenuhi persayratan 
ditunjukkan dengan sediaan yangrus berberntuk semi padat (Sayuti, 2015). 
Sediaan dibuat dalam bentuk semi padat dengan mengoleskan sediaan 
langsung pada luka sehingga zat aktifnya langsung terpenetrasi di kulit. 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat sediaan gel homogen atau 
tidak dengan menunjukkan ada tidaknya butiran kasar pada sediaan. Hasil 
evaluasi homogenitas menunjukkan bahwa sediaan gel yang dibuat 
homogen dengan tidak terdapat butiran kasar pada sediaan. Hasil evaluasi 
homogenitas sediaan gel dari hari ke-1 sampai hari ke-14 tidak mengalami 
perubahan homogenitas. Secara homogenitas formula sediaan gel stabil 
homogen. Sediaan gel yang baik dan homogen harus memenuhi persayratan 
ditunjukkan dengan tidak adanya butiran kasar pada sediaan (Sayuti, 2015). 





mempermudah saat dioleskan di luka sehingga sediaannya merata pada kulit 
dan terpenetrasi dengan baik. 
Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan gel 
sehingga sediaan gel tidak menyebabkan iritasi pada kulit. Hasil evaluasi 
pH menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat memiliki pH 6. Hasil evaluasi 
pH sediaan gel pada hari ke-1 sampai hari ke-14 tidak mengalami perubahan 
pH. Sediaan gel yang dihasilkan memenuhi rentang pH sediaan topikal yang 
tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Nilai pH yang terlalu rendah dapat 
menyebabkan iritasi sedangkan pH yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 
kulit bersisik (Anggraeni, 2008). Rentang pH kulit normal yaitu 4,5-6,5 
(Tranggono, 2007). Sediaan gel memiliki pH 6 yang mana saat dioleskan di 
luka tidak mengiritasi kulit karena masih dalam rentang pH kulit. 
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran 
gel pada kulit. Kemampuan penyebaran gel yang baik akan memberikan 
kemudahan pengaplikasian pada permukaan kulit. Selain itu penyebaran zat 
aktif pada kulit akan lebih baik sehingga efek yang dihasilkan menjadi lebih 
optimal. Semakin besar daya sebar gel semakin baik karena semakin luas 
juga kontak antara kulit dengan gel sehingga zat aktif yang terkandung dapat 
menyebar dengan baik dan merata. Hasil evaluasi daya sebar menunjukkan 
bahwa sediaan yang dibuat memiliki daya sebar 5,5 cm. Evaluasi daya sebar 
sediaan gel pada hari ke-1 sampai hari ke-14 tidak mengalami perubahan. 
Kemampuan daya sebar sediaan gel memenuhi persyaratan daya sebar yang 
baik yaitu 5-7 cm (Garg et al., 2002). Sediaan gel memiliki daya sebar 5,5 
cm yang mana saat dioleskan di luka penyebarannya baik di kulit karena 
masih dalam rentang daya sebar yang baik. 
Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel melekat 
pada permukaan kulit. Semakin lama gel yang melekat pada kulit maka 
semakin banyak zat aktif yang berdifusi ke dalam kulit, sehingga semakin 
efektif penggunaannya. Hasil evaluasi daya lekat menunjukkan bahwa 
sediaan yang dibuat memiliki daya lekat yang lama yaitu 17 detik. Evaluasi 
daya lekat sediaan gel pada hari ke-1 sampai hari ke-14 tidak mengalami 





lekat yang baik yaitu lebih dari 5 detik (Kurnyaningtyas, 2010). Sediaan gel 
memiliki daya lekat 17 detik yang mana saat dioleskan di luka lama kontak 
sediaan dengan permukaan kulit baik karena masih dalam rentang daya 
lekat yang baik. 
Gambar pengujian evaluasi sediaan gel ekstrak akar kelor dapat dilihat 
pada Lampiran 11. 
4.2.9 Penyiapan Hewan Uji 
Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelinci 
(Oryctolagus cuniculus) yang jantan dan sehat berusia 8-12 minggu dengan 
berat badan berkisar antara 1500–3000 gram sebanyak 5 ekor. Semua hewan 
uji diadaptasikan pada lingkungan percobaan selama tujuh hari. Selama 
masa adaptasi, hewan uji diberi makan dengan makanan standar (wortel, 
kangkung, pellet). Gambar penyiapan hewan uji dapat dilihat pada 
Lampiran 12. 
4.2.10 Perlakuan Pada Hewan Uji 
Kelinci yang sudah melalui masa adaptasi dicukur bagian 
punggungnya dan di lakukan tindakan anastesi topikal pada area yang akan 
disayat menggunakan etil klorida. Luka sayat dibuat sepanjang 2 cm dengan 
kedalam 2 mm menggunakan pisau bedah, lalu luka dibersihkan dengan cara 
mengalirkan aquadest sampai pendarahan berhenti. Setiap punggung kelinci 
di beri luka sayat yang direplikasi menjadi 3 bagian dengan jarak antar luka 







4.2.11 Uji Efektivitas Sediaan Gel Ekstrak Akar Kelor 
Uji efektivitas gel ekstrak akar kelor dilakukan dengan mengoleskan 
gel pada punggung yang telah diberi luka sayat. Parameter yang diamati 
yaitu penurunan panjang luka dan lama penyembuhan luka pada hari ke-1 
sampai hari ke-14. Pengaplikasian gel dilakukan selama 14 hari dengan cara 
mengoleskan sediaan dua kali sehari (pagi dan sore) secara merata pada area 
luka, setelah diberi pengobatan luka tersebut di tutup mengunakan pembalut 
luka. Pengobatan diberi pada setiap kelompok, kelompok 1 kontrol positif 
dioleskan Bioplacenton, kelompok 2 kontrol negatif atau kontrol normal 
dioleskan basis gel yang digunakan sebagai pembanding antara tiap 
kelompok, kelompok 3 dioleskan gel ekstrak akar kelor 5 g, kelompok 4 
dioleskan gel ekstrak akar kelor 10 dan kelompok 5 dioleskan gel ekstrak 
akar kelor 15 g. 
Pengukuran panjang luka sayat pada punggung kelinci menggunakan 
jangka sorong digital. Pengukuran panjang luka sayat dilakukan setiap hari 
pada pagi hari sampai luka sayat sambuh (menutup sempurna). Pengamatan 
dilakukan mulai dari hari ke-1 sampai hari ke-14. Penentuan penurunan 
panjang luka sayat dilakukan dengan membandingkan rata-rata panjang 
luka hari ke-1 sampai hari ke-14 pada setiap kelompok uji. 
Berdasarkan data rata-rata penentuan panjang luka sayat 
menunjukkan adanya perubahan panjang luka sayat pada kelompok kontrol 
positif, kontrol negatif maupun kelompok perlakuan. Rata-rata panjang luka 
awal untuk setiap perlakuan adalah 2 cm (H1). Pada kelompok 1 hasil rata-
rata penutupan panjang luka 0,75 cm dengan rata-rata penurunan panjang 
luka tiap harinya berbeda, dimana hari ke-1 2 cm, hari  ke-4 1,40 cm, hari 
ke-7 0,70 cm, hari ke-11 0 cm, hari ke-14 0 cm. Kelompok 2 hasil rata-rata 
penutupan panjang luka 1,19 cm dengan rata-rata penurunan panjang luka 
tiap harinya berbeda, dimana hari ke-1 2 cm, hari  ke-4 1,92 cm, hari ke-7 
1,37 cm, hari ke-11 0,57 cm, hari ke-14 0 cm. Kelompok 3 hasil rata-rata 
penutupan panjang luka 1,02 cm dengan rata-rata penurunan panjang luka 
tiap harinya berbeda, dimana hari ke-1 2 cm, hari  ke-4 1,72 cm, hari ke-7 





penutupan panjang luka 0,87 cm dengan rata-rata penurunan panjang luka 
tiap harinya berbeda, dimana hari ke-1 2 cm, hari  ke-4 1,51 cm, hari ke-7 
0,91 cm, hari ke-11 0,11 cm, hari ke-14 0 cm. Dan kelompok 5 hasil rata-
rata penutupan panjang luka 0,76 cm dengan rata-rata penurunan panjang 
luka tiap harinya berbeda, dimana hari ke-1   2 cm, hari  ke-4 1,42 cm, hari 
ke-7 0,71 cm, hari ke-11 0 cm, hari ke-14    0 cm. 
Diagram penurunan panjang luka sayat menunjukkan adanya 
perbedaan rata-rata penurunan panjang luka setiap hari pada masing-masing 
kelompok perlakuan. Penurunan panjang luka sayat terjadi setiap hari pada 
tiap kelompok perlakuan. Pada hari ke-1 rata-rata penurunan panjang luka 
tiap kelompok perlakuan sama yaitu 2 cm dan pada hari ke-14 rata-rata 
penurunan panjang luka tiap kelompok perlakuan sama yaitu  0 cm, yang 
mana luka sudah mengalami penyembuhan dan susah tertutup. Untuk 
kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan F III rata-rata penurunan 
panjang luka setiap hari hampir sama, dimana pada hari ke-11 sampai hari 
ke-14 luka sayat sudah tertutup dan tidak dapat di hitung panjang luka sayat. 
Efektivitas penurunan panjang luka sayat pada kelompok kontrol 
positif lebih cepat dari kelompok kontrol negatif dan kelompok dosis F I,  F 
II, F III yang mana pada hari ke-11 luka sudah tertutup dengan panjang luka 
sayat adalah 0 cm. Hal ini dikarenakan pada kontrol positif yang diberikan 
pengobatan dengan bioplacenton mengandung ekstrak plasenta ex bovine 
10 % dan neomisin sulfat 0,5 %. Ekstrak plasenta bekerja membantu proses 
penyembuhan luka dan memicu pembentukan jaringan baru, sedangkan 
neomisin sulfat berfungsi untuk mencegah atau mengatasi infeksi bakteri 
pada area luka, yang mana telah terbukti secara klinik keefektifannya 
(Chakraborty, 2012). 
Efektivitas penurunan panjang luka sayat pada kelompok kontrol 
negatif lebih lama dari kelompok kontrol positif dan kelompok dosis F I,  F 
II, F III yang mana pada hari ke-14 luka sudah tertutup dengan panjang luka 
sayat adalah 0 cm. Hal ini dikarenakan kontrol negatif digunakan sebagai 





yang tidak mengandung zat aktif sehingga memiliki efek penyembuhan luka 
sayat yang lama.  
Efektivitas penurunan panjang luka sayat pada kelompok dosis F I 
lebih cepat dari kelompok kontrol negatif yang mana pada hari ke-13 luka 
sudah tertutup dengan panjang luka sayat 0 cm dan lebih lama dibandingkan 
dengan kelompok perlakuan F II, F III dan kontrol positif. Hal ini 
dikarenakan pada kelompok perlakuan F I yang diberikan pengobatan 
dengan gel yang mengandung ekstrak akar kelor sebanyak 5 gram yang 
mana dosisnya kurang dari F II dan F III yang dapat memberikan efek 
penyembuhan luka sayat.  
Efektivitas penurunan panjang luka sayat pada kelompok dosis F II 
lebih cepat dari kelompok perlakuan F I dan kontrol negatif yang mana pada 
hari ke-12 luka sudah tertutup dengan panjang luka sayat 0 cm dan lebih 
lama dibandingkan dengan kelompok perlakuan F III dan kontrol positif. 
Hal ini dikarenakan pada kelompok perlakuan F II yang diberikan 
pengobatan dengan gel yang mengandung ekstrak akar kelor sebanyak 10 
gram yang mana dosisnya kurang dari F III yang dapat memberikan efek 
penyembuhan luka sayat. 
Efektivitas penurunan panjang luka sayat pada kelompok dosis F III 
lebih cepat dari kelompok perlakuan F I, F II dan kontrol negatif yang mana 
pada hari ke-11 luka sudah tertutup dengan panjang luka sayat 0 cm dan 
lebih lama dibandingkan dengan kelompok perlakuan kontrol positif. Hal 
ini dikarenakan pada kelompok perlakuan F III yang diberikan pengobatan 
dengan gel yang mengandung ekstrak akar kelor sebanyak 15 gram yang 
mana dosisnya lebih dari F I dan F II yang dapat memberikan efek 
penyembuhan luka sayat. 
Formula I mengandung ekstrak akar kelor dengan dosis 5 gram 
dimana dosisnya lebih kecil dari dosis F II dan F III sehingga 
penyembuhannya lama. Formula II mengandung ekstrak akar kelor dengan 
dosis 10 gram dimana dosisnya lebih besar dari dosis F I dan lebih kecil dari 
dosis F III sehingga penyembuhannya lebih cepat dari F I dan lebih lama 





dimana dosisnya lebih besar dari dosis F I dan F II. Hal ini dikarenakan 
senyawa kimia yang terkandung pada F III lebih banyak sehingga efektivitas 
penyembuhan luka sayat lebih cepat. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lasmadasari (2013) 
pemberian gel esktrak daun kelor dengan konsentrasi 10 % dapat 
mempercepat proses penyembuhan luka sayat selama 14 hari. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Poernomo (2018) menunjukkan bahwa pemberian gel 
ekstrak daun kelor dengan konsentrasi 15 % dapat mempercepat proses 
penyembuhan luka selama 7 hari. Hal ini menunjukkan bahwa daun kelor 
memberikan pengaruh terhadap penyembuhan luka sayat. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan Cahyani (2017) mengatakan 
bahwa daun kelor memiliki aktivitas sebagai antimikroba yang dapat 
mencegah terjadinya infeksi sehingga mampu meningkatkan rata-rata 
penutupan luka yang diidentifikasi oleh kandungan pterygospermin dengan 
zat aktif glucosinolate benzyl isothiocyanate, serta sebagai antiinflamasi 
yang dapat menyebabkan konstriksi pembuluh darah, sehingga dapat 
meminimalisir timbulnya inflamasi terutama eritema yang diidentifikasi 
oleh pterygospermin dan kandungan alkaloid moringinine. Berdasarkan 
penelitian Singh et al. (2017) menyatakan bahwa akar kelor memiliki 
aktivitas sebagai antimikroba dengan keberadaan benzyl isothiocyanate, 
serta sebagai antiinflamasi yang diidentifikasi oleh aurantiamide acetate, 
1,3-dibenzyl urea dan alkaloid moringinine. Hal tersebut menunujukkan 
bahwa akar kelor juga bisa digunakan dalam penyembuhan luka sayat 
dengan keberadaan kandungan dan aktivitasnya. 
Proses penyembuhan dengan menggunakan ketiga formula 
berlangsung lebih cepat dari penyembuhan luka secara normal. Hal ini 
disebabkan oleh kandungan kimia dari akar kelor (Moringa oleifera) yaitu 
pterygospermin dengan zat aktif glucosinolate benzyl isothiocyanate yang 
memiliki aktivitas sebagai antimikroba yang dapat mencegah terjadinya 
infeksi sehingga mampu meningkatkan rata-rata penutupan luka serta 
kandungan kimia alkaloid moringinine yang memiliki aktivitas sebagai 





sehingga dapat meminimalisir timbulnya inflamasi terutama eritema 
(Cahyani, 2017).  
Kandungan alkaloid juga cenderung berperan dalam proses penguatan 
fibril kolagen yang terbentuk dengan mencegah kerusakan sel melalui 
sintesis DNA sehingga pertumbuhan jaringan baru pada luka menjadi lebih 
cepat, padat, dan kuat. Flavonoid memiliki kemampuan sebagai antibakteri, 
dimana flavonoid mendenaturasi protein yang menyebabkan aktifitas 
metabolisme sel bakteri berhenti karena semua aktifitas metabolisme sel 
bakteri di katalisis. Berhentinya aktifitas metabolisme ini akan 
menyebabkan kematian sel bakteri sehingga mampu mempercepat 
penyembuhan luka (Poernomo, 2018). 
Terpenoid merupakan derivat dehidrogenasi senyawa terpen dan 
banyak dihasilkan oleh tumbuhan dan beberapa kelompok hewan. Senyawa 
ini berfungsi merangsang pembentukan matriks ekstraseluler, 
meningkatkan persentase kolagen dalam sel fibronektin sehingga proses 
penyembuhan semakin cepat. Tanin yang merupakan salah satu bahan 
astringen yang dapat mengendapkan protein darah, yaitu trombin. Trombin 
yang telah diendapkan akan merubah fibrinogen menjadi sekumpulan serat 
benang fibrin di tempat keluarnya darah, sehingga sekumpulan serat 
tersebut akan menghentikan perdarahan. Saponin memiliki kemampuan 
sebagai pembersih dan antiseptik yang berfungsi membunuh kuman atau 
mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang biasa timbul pada luka 
sehingga luka tidak mengalami infeksi berat (Poernomo, 2018). 
Gambar pengujian efektivitas dapat dilihat pada Lampiran 14. Data 
hasil pengukuran panjang luka setiap hari dapat dilihat pada Lampiran 15. 
Proses penyembuhan luka terdiri dari 3 fase yaitu fase inflamasi, fase 
proliferasi dan fase remodeling. Pada fase inflamasi terjadi pendarahan 
kemudian pembekuan/penghentian pendarahan akibat kontraksi otot polos 
dinding pembuluh darah yang terbuka dan penggumpalan darah oleh 
trombin dan fibrin. Fase inflamasi berfungsi untuk mengontrol pendarahan, 
mencegah masuknya bakteri, menghilangkan kotoran dari jaringan yang 





2012). Berdasarkan hasil pengamatan luka yang terjadi setelah kulit kelinci 
disayat pertama-tama mengalami pendarahan, kemudian hari berikutnya 
diameter luka membesar akibat terjadinya reaksi inflamasi. Penyebab 
diameter luka membesar terjadi akibat pembekuan/penghentian perdarahan 
akibat kontraksi otot polos dinding pembuluh darah yang terluka dan 
penggumpalan darah oleh trombin dan fibrin. Ikut keluar bahan pertahanan 
tubuh berupa sel-sel leukosit dan antibodi. Dimana terjadi vasodilatasi 
pembuluh darah sehingga terjadi edema. 
Kemerahan (eritema) merupakan hal pertama yang terlihat di daerah 
yang mengalami peradangan. Berdasarkan hasil pengamatan selama 
penelitian dari 5 ekor kelinci luka sayat terlihat eritrema pada hari ke-1 
sampai hari ke-4 setelah dilakukan perlakuan. Pembengkakan terjadi pada 
hari ke-1 sampai hari ke-4, dimana luka sayat masih mengalami eritema. 
Menurut Luviana (2009), pembengkakan disebabkan hiperemi dan 
sebagaian besar ditimbulkan oleh pengiriman cairan dan sel-sel dari 
sirkulasi darah ke jaringan-jaringan interstitial. 
Setelah reaksi inflamasi berhenti terjadilah proses penutupan luka fase 
proliferasi berlangsung dari akhir fase inflamasi (hari ke-6 sampai hari ke-
14). Proses penutupan luka terjadi dimulai dari pembentukan jaringan 
granular yang terdiri dari sel-sel fibroblast, serat kolagen yang dihasilkan 
oleh sel fibroblast, deposit sel-sel radang, kapiler baru, hasil angiogenesis. 
Penciutan luka terjadi akibat kontraksi serat-serat kolagen yang 
mempertautkan tepi luka, selanjutnya terjadi epitelisasi akibat proses 
migrasi dan proses mitosis sel-sel stratum basal dan keratinosit lain yang 
terpapar luka (sel-sel kelenjar sebaseus, kelenjar keringat dan akar rambut) 
ke tengah luka (Tenripadang, 2012). 
Dan fase terakhir adalah fase muturasi yang berlangsung selama 2 
bulan, tanda-tanda yang menunjukkan fase ini sudah berakhir yaitu: semua 
tanda radang hilang, pucat, tidak ada rasa sakit atau gatal, pembengkakan 







4.2.12 Analisis Data Penurunan Panjang Luka Sayat 
Data penurunan panjang luka sayat dianalisis dengan One Way Anova. 
One Way Anova digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata lebih dari dua 
kelompok. Sebelum dilakukan uji One Way Anova, perlu dilakukan uji 
normalitas untuk melihat apakah data yang diuji terdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 
karena sampel dalam penelitian ini kurang dari 50 dan tidak menggunakan 
uji Kolmogorov-Smimov karena sampel dalam penelitin ini tidak lebih sari 
50. Dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikan > 0,05, sedangkan 
data yang dikatakan tidak terdistribusi normal apabila nilai signifikan < 
0,05. Berdasarkan hasil evaluasi uji Shapiro-Wilk, data rata-rata penurunan 
panjang luka sayat terdistribusi normal dengan nilai signifikan 1,000 > 0,05. 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 16. Selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas untuk melihat apakah data terdistribusi homogen atau tidak. 
Dikatakan homogen apabila nilai signifikan > 0,05, sedangkan data yang 
dikatakan tidak terdistribusi homogen apabila nilai signifikan < 0,05. 
Berdasarkan hasil evaluasi uji homogenitas, rata-rata penurunan panjang 
luka sayat terdistribusi homogen dengan nilai signifikan 1,000 > 0,05. Hasil 
uji homogenitas dapat dilihat pada Lampiran 16. 
Data penurunan panjang luka sayat kemudian dianalisis menggunakan 
uji One Way Anova untuk melihat adanya perbedaan antara kelompok 
kontrol dengan kelompok uji. Dikatakan berbeda jika nilai signifikan p < 
0,05. Hasil uji One Way Anova menunjukkan data rata-rata penurunan 
panjang luka sayat terdapat perbedaan dengan nilai signifkan 0.000 < 0,05. 
Hasil analisis uji One Way Anova dapat dilihat pada Lampiran 16.  
Selanjutnya dilakukan uji Student-Newman-Keuls (SNK) untuk 
melihat perbedaan yang bermakna antara tiap kelompok perlakuan. Pada uji 
Student-Newman-Keuls jika angka berada di subset yang sama berarti tidak 
ada perbedaan yang signifikan sebaliknya jika berada di subset yang 
berbeda berarti ada perbedaan yang signifikan. 
Pada subset 1 terdapat kelompok kontrol positif dan F III yang artinya 





dengan kelompok lain sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok kontrol 
positif dan F III memiliki efektivitas penyembuhan yang hampir sama. Pada 
subset 2 hanya terdapat kelompok dosis F II saja artinya rata-rata penurunan 
panjang luka sayat terdapat perbedaan yang signifikan dengan kelompok 
kontrol positif, F III, F I dan kontrol negatif sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelompok dosis F II memiliki efektivitas penyembuhan luka sayat. 
Pada subset 3 hanya terdapat kelompok dosis F I saja artinya rata-rata 
penurunan panjang luka sayat terdapat perbedaan yang signifikan dengan 
kelompok kontrol positif, F III, F II dan kontrol negatif sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelompok dosis F I memiliki efektivitas penyembuhan 
luka sayat. Pada subset 4 hanya terdapat kelompok kontrol negatif saja 
artinya rata-rata penurunan panjang luka sayat, terdapat perbedaan yang 
signifikan dengan kelompok kontrol positif, F I, F II dan  F III sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kelompok dosis kontrol negatif tidak memiliki 
efektivitas penyembuhan luka sayat. Hasil uji analisis SNK dapat dilihat 









5.1  Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 
1. Sediaan gel ekstrak akar kelor (Moringa oleifera) dengan dosis 5 gram, 10 
gram dan 15 gram memiliki efektivitas dalam penyembuhan luka sayat pada 
punggung kelinci jantan. 
2. Sediaan gel ekstrak akar kelor (Moringa oleifera) yang paling optimal 
dalam penyembuhan luka sayat yaitu dosis 15 gram dengan lama waktu 
penyembuhan luka yaitu 11 hari. 
 
5.2  Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang identifikasi senyawa kimia 
yang terkandung dalam ekstrak akar kelor menggunakan analisis kuantitatif 
KLT. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa kimia untuk 
mendapatkan senyawa murni glucosinolate benzyl isothiocyanate dan 
alkaloid moringinine yang ada pada akar kelor. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji viskositas untuk 
mengetahui kekentalan dari sediaan gel ekstrak akar kelor. 
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian gel 
ekstrak akar kelor terhadap penyembuhan luka sayat dengan uji histologi 
untuk melihat pembentukan jaringan granular yang terdiri dari sel-sel 
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Lampiran 3. Pengeringan Sampel Akar Kelor 
 
Sampel yang sudah di cuci 
 

















Lampiran 4. Pembuatan Serbuk Dan Pengayakan Serbuk 
 
Simplisia yang di haluskan 
 
 







Lampiran 5. Perhitungan Rata-rata Kadar Susut Pengeringan 
Berat simplisia awal  (gram) Berat simplisia akhir (gram) Kadar (%) 
2 1,83 5,06 
2 1,82 4,85 
2 1,82 2,99 
Rata-rata kadar susut pengeringan 4,3 
 
Perhitungan % kadar: 




% 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 =  
5,06 + 4,85 + 2,99
3
  






Lampiran 6. Penetapan Kadar Kelembaban 
 





























Lampiran 7. Pembuatan Ekstrak Akar Kelor 
 


















Lampiran 8. Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak 
Berat serbuk (gram) Berat esktrak kental (gram) Rendemen (%) 
500 24,88 4,976 
400 38,36 9,59 
 
Perhitungan % Rendemen: 
%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟)
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑎𝑤𝑎𝑙)
 ×  100% 
%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
24,88
500
 ×  100% 
%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 = 4,976 % 
 
Re-maserasi 
%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
38,36
400
 ×  100% 







Lampiran 9. Penimbangan Bahan Pembuatan Gel 
1. Ekstrak akar kelor 5%       = 
5
100
 × 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
=  5 gram 
Ekstrak akar kelor 10%     = 
10
100
 × 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
=  10 gram 
Ekstrak akar kelor 15%     = 
15
100
 × 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
=  15 gram 
2. HPMC 5%                         =  
5
100
 × 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
=  5 gram 
3. Gliserin 12%                     = 
12
100
 × 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
=  12 gram 
4. Metil paraben 0,2%           = 
0,2
100
 × 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 
=  0,2 gram 
5. Aquadest add 100 gram     = 
▪ 100 gram – (5 + 5 + 12 + 0,2) gram     =  77,8 gram 
▪ 100 gram – (10 + 5 + 12 + 0,2) gram   =  72,8 gram 
▪ 100 gram – (15 + 5 + 12 + 0,2) gram   =  67,8 gram 







Lampiran 10. Pembuatan Sediaan 
 






Proses pembuatan sediaan 
 















































Kelinci yang sudah di cukur 
bulunya 
 
Diberi luka sayat 
 








Lampiran 14. Pengujian Efektivitas 
 




Kelinci yang diberi pengobatan gel 
ekstrak akar kelor 
 
Luka yang ditutup 
 
Pengukuran panjang luka 
 
 










1 2 3 Rata-rata % 1 2 3 Rata-rata % 
1 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 
2 1,70 1,82 1,81 1,78 1,11 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 
3 1,58 1,62 1,60 1,60 1,20 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 
4 1,39 1,40 1,41 1,40 1,30 1,90 1,92 1,94 1,92 1,04 
5 1,19 1,20 1,20 1,20 1,40 1,79 1,77 1,75 1,77 1,12 
6 0,90 0,90 0,91 0,90 1,55 1,58 1,56 1,54 1,56 1,22 
7 0,69 0,72 0,70 0,70 1,65 1,39 1,37 1,35 1,37 1,32 
8 0,49 0,51 0,52 0,51 1,75 1,18 1,16 1,14 1,16 1,42 
9 0,29 0,30 0,30 0,30 1,85 0,99 0,97 0,95 0,97 1,52 
10 0,10 0,10 0,10 0,10 1,95 0,78 0,76 0,74 0,76 1,62 
11 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,59 0,57 0,55 0,57 1,72 
12 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,38 0,36 0,34 0,36 1,82 
13 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,19 0,17 0,15 0,17 1,92 
14 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 
Rata-rata 0,74 0,76 0,75 
 















F I F II F III 
1 2 3 Rata-rata % 1 2 3 Rata-rata % 1 2 3 Rata-rata % 
1 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 
2 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,96 1,90 1,90 1,92 1,04 1,80 1,82 1,81 1,81 1,10 
3 1,90 1,92 1,94 1,92 1,04 1,75 1,70 1,71 1,72 1,14 1,61 1,62 1,63 1,62 1,19 
4 1,70 1,74 1,72 1,72 1,14 1,50 1,52 1,50 1,51 1,25 1,40 1,43 1,42 1,42 1,29 
5 1,53 1,54 1,51 1,53 1,24 1,32 1,30 1,31 1,31 1,35 1,22 1,20 1,21 1,21 1,40 
6 1,30 1,33 1,32 1,32 1,34 1,15 1,10 1,12 1,12 1,44 0,91 0,93 0,92 0,92 1,54 
7 1,12 1,14 1,14 1,13 1,43 0,90 0,93 0,91 0,91 1,54 0,70 0,74 0,70 0,71 1,64 
8 0,90 0,93 0,92 0,92 1,54 0,72 0,70 0,72 0,71 1,64 0,52 0,50 0,51 0,51 1,75 
9 0,71 0,74 0,74 0,73 1,64 0,54 0,55 0,51 0,53 1,73 0,30 0,34 0,31 0,32 1,84 
10 0,50 0,54 0,51 0,52 1,74 0,34 0,34 0,30 0,33 1,84 0,10 0,13 0,11 0,11 1,94 
11 0,32 0,34 0,34 0,33 1,83 0,12 0,10 0,11 0,11 1,95 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 
12 0,10 0,14 0,13 0,12 1,94 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 
13 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 
14 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 
Rata-rata 1,01 1,03 1,02 
 
0,88 0,87 0,86 
 




1,02 0,87 0,76 





Lampiran 16. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Panjang_Luka 
KP .175 3 . 1.000 3 1.000 
KN .175 3 . 1.000 3 1.000 
F I .175 3 . 1.000 3 1.000 
F II .175 3 . 1.000 3 1.000 
F III .175 3 . 1.000 3 1.000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
2. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Panjang_Luka   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.000 4 10 1.000 
 
 
3. Uji Analisis One Way Anova 
ANOVA 
Panjang_Luka   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .420 4 .105 1049.100 .000 
Within Groups .001 10 .000   










4. Uji Analisis SNK  
Pnjang_Luka 
Student-Newman-Keulsa 
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
KP 3 .7500    
F III 3 .7600    
F II 3  .8700   
F I 3   1.0200  
KN 3    1.1900 
Sig.  .249 1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 



















1. Persiapan sampel    
2. Jalannya penelitian    
3. Pengumpulan dan Analisis data    
 
 
 
